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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini permasalahan yang harus dihadapi bangsa Indonesia 
yaitu mengenai dekadensi moral yang marak diperbincangkan dan 
semakin memprihatinkan. Fenomena dekadensi moral di kalangan remaja 
termasuk para siswa siswi, akhir-akhir ini telah meresahkan guru dan 
orang tua. Perilaku anak-anak zaman dahulu jika dibandingkan dengan 
perilaku anak zaman sekarang sangatlah berbeda, ada pergeseran perilaku 
baik ke arah positif maupun negatif.  
 Fenomena yang terjadi pada saat ini dikenal dengan istilah kids 
zaman now. Contoh kasus kenakalan remaja yang masih duduk di bangku 
sekolah seperti membolos, merokok, tawuran, melanggar tata tertib 
sekolah, melawan guru, mencontek ketika ujian, penggunaan narkoba, 
minum minuman keras, pacaran, penyalahgunaan internet, pembullyan, 
geng motor hingga pergaulan bebas. Perilaku tersebut tidak terlepas dari 
bagaimana background keluarga dan lingkungan tempat anak-anak 
tinggal, yang menyebabkan kepribadian, karakter dan sikap yang tumbuh 
dan berkembang pada diri siswa juga berbeda pula. Hal ini bisa dilihat 
berdasarkan dari lingkungan sekitar dan pengalaman dari peneliti sendiri. 
 Siswa zaman sekarang lahir dan tumbuh di era digital, era yang 
serba cepat dan serba instan. Seiring perkembangan zaman, kemajuan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan media informasi, seiring itu pula 
budaya asing (Barat) mengalir deras memasuki bangsa ini dengan trend 
westernisasi yang tentu memberikan banyak dampak positif sekaligus dampak 
negatif pada sisi yang lain. Akhirnya para pemuda dengan mengatasnamakan 
modernitas, kemajuan zaman dan trend gaul merasa bangga ketika berperilaku 
glamour dan hedonis atau cara pandang yang mengagungkan kenikmatan 
materi (materialisme) sebagai tujuan hidup. Fenomena yang sedang 
menghebohkan media sosial di antaranya adalah peristiwa para siswa yang 
berfoto dan bernarsis ria masih lengkap menggunakan seragamnya. Namun 
sangat miris jika melihat para siswa yang baju seragam sekolahnya dirombak 
menjadi serba mini dan sexy. Baju seragam yang seharusnya longgar di badan 
dibuat menjadi sangat ketat hingga banyak netizen menjulukinya baju adik. 
Para siswi pun nampaknya sudah kecanduan make up tebal, bahkan sampai ada 
yang menyulam alis mereka layaknya para artis. (http://style.tribunnew 
.com/2016/12/15/). 
 Fenomena lain yang terjadi yaitu di Pengadilan Agama Kabupaten 
Sleman, DIY, mencatat dispensasi perkawinan dikarenakan hamil di luar nikah 
di Sleman didominasi oleh siswi SMP. Kehamilan anak-anak akibat dilakukan 
oleh teman sebayanya, hanya sedikit kasus kehamilan diluar nikah akibat dari 
perbuatan orang yang lebih tua. Kejadian hamil di luar nikah ini terjadi hampir 
di seluruh Kecamatan di Sleman, bahkan bila dilihat trennya justru banyak 
terjadi di desa-desa, mereka melakukan hubungan di luar nikah tersebut justru 
di rumah sendiri, bukan di kos atau hotel. Lemahnya pengawasan dari orang 
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tua dan renggangnya kedekatan antara orang tua dengan anak menjadi 
penyebab kehamilan di luar nikah. (http://www.republika.co.id).  
 Menurut Daulay (2007: 90) sekolah pada hakikatnya adalah bertujuan 
untuk membantu orang tua mengajarkan kebiasaan-kebiasaan baik dan 
menambahkan budi pekerti yang baik, juga diberikan pendidikan untuk 
kehidupan di dalam masyarakat yang sukar diberikan di rumah. Dengan 
demikian, sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan 
dalam keluarga, yang sekaligus juga merupakan lanjutan dari pendidikan 
dalam keluarga. Kehidupan di sekolah merupakan jembatan bagi anak untuk 
menghubungkan kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam 
masyarakat. 
 Pihak sekolah harus berusaha untuk mengantisipasi berbagai bentuk 
kenakalan siswa di sekolah. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah 
membangun akhlak siswa agar berbudi pekerti luhur, bertanggungjawab, jujur 
dan berkepribadian sesuai dengan ajaran agama Islam. Pendidikan merupakan 
faktor utama dalam pembentukan kepribadian manusia. 
 Perkembangan kepribadian siswa di usia remaja sangat labil. Mereka 
pada umumnya mengikuti kehendak hatinya untuk berbuat sesuatu yang 
cenderung negatif, kurang memahami dirinya sendiri dalam mengontrol diri 
serta melaksanakan pekerjaan dengan penuh hawa nafsu dan kurang disiplin. 
Perkembangan dari kepribadian ini sangat tergantung  kepada baik atau 
tidaknya proses pendidikan yang ditempuh. 
 Hidup tidak bisa lepas dari pendidikan, karena manusia diciptakan 
bukan sekedar untuk hidup, akan tetapi ada tujuan yang lebih mulia dari 
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sekedar hidup yang mesti diwujudkan dan itu melalui ilmu yang diperoleh 
lewat pendidikan. Inilah salah satu perbedaan antara manusia dengan makhluk 
lain, yang membuatnya lebih unggul dan lebih mulia. Pendidikan dipandang 
sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 
generasi mendatang yang diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi masa depan. 
 Dalam  Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  
 Pendidikan merupakan suatu aspek yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan dan  merupakan proses tanpa akhir, sehingga pendidikan dapat 
dipahami sebagai corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang, bahkan 
maju mundurnya suatu bangsa atau peradaban selalu dilihat bagaimana 
pendidikannya. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mendorong 
individu dan masyarakat untuk meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek 
kehidupan. Inilah yang kemudian mendasari didirikannya institusi-institusi 
pendidikan dalam berbagai jenjang termasuk diantaranya pendidikan Islam. 
 Dalam pelaksanaan pendidikan Islam diperlukan suasana interaksi 
antara guru dan siswa yang sifatnya lebih mendalam lahir dan batin. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam sangat penting, sebab guru berusaha secara sadar 
memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasmani dan 
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rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan 
ajaran Islam yang giat melakukan pembinaan nilai-nilai Islam yang kemudian 
melahirkan generasi bangsa yang bermoral dan tangguh.   
 Melihat kondisi dunia pendidikan di Indonesia saat ini, pendidikan 
yang dihasilkan belum mampu melahirkan pribadi-pribadi muslim yang 
mandiri dan berkepribadian Islam. Akibatnya banyak pribadi-pribadi yang 
berjiwa lemah seperti jiwa koruptor, suka menipu, bertindak kriminal, dan 
tidak amanah. Untuk itu membentuk kepribadian dalam pendidikan Islam 
harus direalisasikan sesuai Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
 Berbagai upaya dilakukan oleh institusi atau lembaga pendidikan, baik 
formal maupun informal dalam menanamkan kepribadian dan karakter positif 
kepada peserta didik. Upaya tersebut dilaksanakan dengan tujuan supaya 
terdapat perubahan dalam diri peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik. Saat ini banyak Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang mengadakan 
berbagai kegiatan termasuk di dalamnya kegiatan keagamaan. 
 SMP Islam Nurussalam Al-Khoir merupakan salah satu sekolah yang 
berbasis Islam. Pendidikan yang bernafaskan Islami memiliki kedudukan yang 
sangat penting, karena di dalamnya mengajarkan tentang ibadah, akhlak, 
karakter Islami dan kepribadian sebagai seorang muslim. Berbagai kegiatan 
keagamaan diselenggarakan guna mengajarkan nilai-nilai tersebut. Kegiatan 
keagamaan dilakukan melalui pembelajaran PAI maupun melalui kegiatan 
pada luar jam pelajaran atau ekstrakurikuler.  
 Berdasarkan hasil wawancara pada hari Rabu tanggal 4 April 2018 
dengan bapak Zainul Arifin, S.S., selaku guru mata pelajaran PAI sekaligus 
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pendamping kegiatan keagamaan, menyatakan bahwa kegiatan keagamaan 
yang bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim bagi siswa di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir antara lain seperti tadarus sebelum KBM dan 
sebelum shalat dhuhur maupun shalat ashar, berdo‟a sebelum dan sesudah 
belajar, shalat Dhuhur dan shalat Ashar berjama‟ah, sholat Dhuha, infaq, 
hafalan surat pendek dan Al-Ma‟tsurat, mentoring Al-Qur‟an, pengajian Ahad 
pagi, pesantren kilat, sidak pakaian dan jilbab, perayaan Hari Besar Islam (Idul 
Fitri, Idul Adha), kegiatan Jum‟at religi yang biasanya diisi dengan tausiyah, 
Sirah Nabawi dan muhadhoroh.  
 Sedangkan kegiatan keagamaan yang bersifat ekstrakurikuler 
diantaranya yaitu BTA, tahsin, tilawah dan tahfidz.  Prestasi yang pernah diraih 
dalam kegiatan keagamaan yaitu salah satu siswi SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir pernah menjuarai Pentas PAI Cabang Tilawatil Qur‟an Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 2017 mendapat juara 1, dan juga menjuarai lomba 
Tahfidz juara II MAPSI di Kabupaten Sukoharjo. Pihak SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir mentargetkan siswanya hafal 3 juz, dan setiap tahunnya 
diadakan wisuda khotmil Qur‟an. Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir antara 
siswa putra dan putri kelasnya dipisah, tangga menuju lantai 2 pun juga 
disendirikan. Siswa putra melewati tangga yang sebelah selatan dan siswa putri 
melewati tangga sebelah utara. 
 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan Kepribadian Muslim 
Siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Seiring perkembangan zaman yang mengakibatkan dekadensi moral, 
sehingga masih banyak siswa yang memiliki kepribadian yang belum 
sesuai dengan nilai-nilai agama dan sosial. 
2. Masih banyaknya siswa yang mengikuti trend budaya asing dan minimnya 
pola pikir siswa. 
3. Masih banyak siswa yang labil dan belum mencerminkan kepribadian 
muslim, sehingga diperlukan usaha yang lebih dalam untuk menanamkan 
akhlakul karimah bagi siswa, salah satunya melalui kegiatan keagamaan. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini peneliti ingin memberikan batas dalam penelitian agar 
dalam pembahasannya dapat sistematis dan terarah. Masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini hanya berbatas pada “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 
dalam Pembentukan Kepribadian Muslim Siswa Kelas VIII di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta pembatasan 
masalah yang telah tersebut di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah:  
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Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan kepribadian 
muslim siswa kelas VIII di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019?. 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan 
keagamaan dalam pembentukan kepribadian muslim siswa kelas VIII di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan sebagai dasar pijakan 
bagi penelitian selanjutnya. 
b. Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan 
bermanfaat dalam bidang keilmuan yang berkaitan dengan kepribadian 
muslim. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah terutama kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai kebijakan sekolah dalam pembentukan kepribadian 
muslim bagi siswa sehingga output yang dihasilkan akan baik pula. 
b. Bagi tim keagamaan/pendamping kegiatan keagamaan dan guru PAI, 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk membina 
dalam pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan 
keagamaan di sekolah. 
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c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi agar siswa lebih 
maksimal dalam meningkatkan wawasan, kemandirian dan ibadahnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kegiatan Keagamaan 
a. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
 Kegiatan keagamaan berasal dari dua kata yaitu kegiatan dan 
keagamaan. Kata kegiatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa berasal dari kata dasar “giat” yang memiliki arti rajin, 
bergairah, bersemangat. (Departemen Pendidikan Nasional, 2015:450). 
 Sedangkan keagamaan menurut Alim (2011:27) berasal dari 
kata “agama” diambil dari bahasa Sansekerta yaitu a = tidak, dan gama 
= kacau atau kocar-kacir. Dengan dimikian agama berarti tidak kacau, 
tidak kocar-kacir, teratur. Dalam bahasa Arab agama dikenal dengan 
sebutan din.  
 Kata din sendiri dalam bahasa Arab yang sebenarnya memiliki 
beberapa arti, diantaranya „cara‟ atau „adat istiadat‟, „peraturan‟, 
„undang-undang‟, „taat‟ atau „patuh‟, „pembalasan‟, „meninggalkan‟ 
ketuhanan‟, „perhitungan‟, „hari kiamat‟, „nasihat‟, dan „agama‟ 
(Marzuki, 2012:24). Menurut Yusuf (2005:10) agama merupakan 
pengalaman dunia dalam seseorang tentang ketuhanan disertai 
keimanan dan peribadatan.  
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 Menurut Suwito dan Fauzan (2005:291) pendidikan 
keagamaan adalah  pendidikan yang memberikan pengetahuan, 
keterampilan, dan membentuk sikap peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agama pada semua jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan. Pendidikan keagamaan ini berfungsi untuk membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
Sementara menurut Al-Mayli (1996: 37) Bidang Keagamaan 
adalah bidang yang mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, 
sebagaimana ditunjukkan dalam sikap beragama yang benar. Atau 
agama itu adalah kenyataan kejiwaan terdalam yang dihayati oleh 
seorang beriman secara pribadi.  
 Kegiatan keagamaan adalah suatu bentuk kegiatan 
terencana yang dilakukan seseorang atau perkelompok dan 
dilaksanakan secara kontinyu (terus-menerus), yang berhubungan 
dengan usaha untuk menanamkan dan menyebarluaskan nilai-nilai 
agama Islam. Kegiatan keagamaan artinya pelaksanaan suatu 
kegiatan yang terencana dan terkendali melalui pendidikan, 
pembinaan dan bimbingan secara sistematis. 
b. Dasar Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 
 Setiap muslim tentu menyadari bahwa setiap apa yang 
dikerjakan seharusnya disesuaikan dengan Al-Qur‟an dan Al-
Hadits. Begitu pula dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di 
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lembaga sekolah mempunyai dasar yang kuat sebagai landasannya. 
Dasar tersebut menurut terbagi sebagai berikut:  
1) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 
agama Islam yang tertera dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 
Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan 
dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Menurut 
Zuhairini (1983) dalam Majid dan Andayani (2006:133) di 
dalam Al-Qur‟an ada beberapa ayat yang menunjukkan 
perintah tersebut, diantaranya: 
a) QS. An-Nahl ayat 125 
                       
                       
            
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. QS. An-Nahl: 125 (Depag 
RI, 2010: 417). 
 Dalam ayat ini, Allah Swt memberikan pedoman kepada 
Rasul-Nya tentang cara mengajak menusia (dakwah) ke jalan 
Allah Swt. Jalan Allah Swt disini maksudnya ialah agama 
Allah Swt yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. Allah Swt memerintahkan Rasul untuk 
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mendorong umatnya berbuat kebaikan dan menjauhi 
keburukan, dan juga menasehati umatnya dengan lemah 
lembut dan berdebatlah dengan cara yang baik, sopan dan 
lemah lembut. Sebab yang diwajibkan bagi kita hanyalah 
menyampaikan dengan jelas dan menasehati dengan benar, dan 
Allah Swt yang memberi hidayah. (Al-Qarni, 2007:476). 
2) Dasar Yuridis /Hukum 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan 
dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara 
formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari dua macam, 
yaitu: 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila 
pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD‟45 dalam Bab 
XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: i) Negara 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; ii) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaannya itu. (Majid dan Andayani 2006:132). 
  Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
dijelaskan status dan kedudukan pendidikan agama tersebut pada 
Bab V Pasal 12 ayat (1) “Setiap peserta didik pada setiap satuan 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai 
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dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang 
seagama”. Selanjutnya dalam Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, maka Pemerintah mengeluarkan PP No. 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan, pasal 3 menegaskan: “Setiap satuan pendidikan pada 
semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan 
pendidikan agama.” (Daulay, 2007:91).  
  Dapat disimpulkan dasar-dasar dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan di sekolah secara umum mewajibkan pelaksanaan 
kegiatan keagamaan pada semua jenjang pendidikan melalui 
Pendidikan Agama Islam, sebagai upaya untuk pembentukan 
kepribadian yang Islami serta agar sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan. 
c. Tujuan Kegiatan Keagamaan 
 Tujuan ialah suatu sasaran yang diharapkan tercapai dalam 
pelaksanaan pembentukan kepribadian muslim bagi siswa melalui 
kegiatan keagamaan. Suatu kegiatan yang dilakukan tanpa tujuan 
diibaratkan seperti bunga tanpa tangkai.  
 Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan, mematuhi semua petunjuk-Nya 
dan menghindari semua larangan-Nya. Tuhan memerintahkan 
umatnya untuk banyak bersyukur, sabar dan tawakal. Dengan 
banyak bersyukur kepada Tuhan atas nikmat dan karunia yang 
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diberikan merupakan manifestasi pengakuan bahwa di atas kita ada 
yang mengatur. (Suardiman, 2011: 154). 
 Sedangkan menurut Daulay (2007:176) kegiatan 
keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau 
menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, 
inovatif, dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.  
  Dari beberapa pendapat mengenai tujuan kegiatan 
keagamaan dapat disimpulkan bahwa diadakannya kegiatan 
kegamaan dengan harapan dapat mewujudkan insan yang 
senantiasa berakhlakul karimah yang diwujudkan dengan 
senantiasa menjalankan perintah Allah Swt dan berusaha menjauhi 
larangan-Nya, memiliki jiwa sosial keagamaan serta mampu 
menerapkan norma-norma yang berlaku. 
d. Bentuk-bentuk Kegiatan Keagamaan 
 Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan oleh sekolah dalam 
pembentukan kepribadian muslim siswa dapat dilakukan melalui 
pembiasaan-pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan 
secara kontinyu. Menurut Wiyani (2012:179) kegiatan keagamaan 
untuk membentuk budaya sekolah dalam peningkatan kualitas 
iman dan taqwa peserta didik yang bisa diterapkan ialah: 
1) Membiasakan membaca Al-Qur‟an atau tadarus setiap 
mengawali PBM. 
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2) Pembinaan Al-Qur‟an dan Al-Hadits secara rutin. 
3) Adanya pola pembinaan keagamaan guru secara terprogram 
dan terpola serta adanya Wakil Kepala yang secara khusus 
membidangi program pembinaan iman dan taqwa. 
4) Membiasakan shalat berjama‟ah. 
5) Mengupayakan adanya kuliah dhuha dan kuliah tujuh menit 
setiap ba‟da shalat dhuhur. 
6) Membudayakan ucapan salam di lingkungan sekolah. 
7) Memberikan hukuman bagi peserta didik yang berbuat 
pelanggaran seperti kesiangan dengan hukuman hafalan Al-
Qur‟an. 
8) Membiasakan menghentikan semua aktivitas setiap tiba waktu 
shalat dan adanya petugas keamanan sekolah bagi siapapun 
yang tidak mengerjakan shalat berjamaah. 
9) Tablig akbar secara rutin. 
10) Slogan-slogan motivasi di lingkungan sekolah. 
 
  Menurut Wiyani (2012: 171) kegiatan keagamaan yang 
secara terintegrasi dengan kegiatan lain, misalnya: latihan nasyid, 
seminar. Sedangkan dalam konteks Pendidikan Nasional, dapat 
dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan yang terdapat dalam 
lampiran Kepmen Diknas No. 125/U/2002 antara lain: 
1) Pesantren kilat 
2) Tadarus 
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3) Shalat berjamaah 
4) Shalat tarawih 
5) Latihan dakwah 
6) Baca tulis Al-Qur‟an 
7) Pengumpulan zakat 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah diantaranya 
yaitu tadarus Al-Qur‟an, BTA, shalat berjamaah (Dhuhur dan 
Ashar, infaq, membaca do‟a-do‟a, tausiyah, pesantren kilat, budaya 
senyum sapa dan salam dengan semua warga sekolah, serta 
kegiatan keagamaan lainnya. Berbagai kegiatan tersebut mampu 
diterapkan dengan metode pembiasaan, karena dengan pembiasaan 
akan membuat siswa mampu melakukan sesuatu tanpa perlu 
berpikir, mengingat-ingat dan bahkan merencanakannya, dengan 
mudah akan menghasilkan kebiasaan yang diharapkan. 
 
2. Kepribadian Muslim 
a. Pengertian Kepribadian Muslim 
 Kepribadian muslim memiliki arti serangkaian perilaku 
orang atau umat Islam yang rumusannya digali dari penelitian 
perilaku kesehariannya (Mujib, 2007: 14).  Sedangkan menurut 
Haris dan Putra (2012: 98) kepribadian muslim adalah kepribadian 
seseorang yang sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Kepribadian 
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muslim adalah kepribadian yang patuh dan berserah diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.  
 Sementara menurut Uhbiyati (2005: 31) kepribadian 
muslim ialah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik 
tingkah laku luarnya, kegiatan-kegiatan jiwanya, maupun filsafat 
hidup dan kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada 
Tuhan dan penyerahan diri kepada-Nya. Kepribadian muslim juga 
disebut taqwa yang diartikan dengan mengerjakan perintah Allah 
dan menjauhi segala larangan-Nya. 
 Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya 
merupakan  suatu  pembentukan  pembiasaan  yang  baik  dan  
serasi dengan nilai-nilai akhlaqul karimah. Untuk itu setiap muslim 
dianjurkan untuk belajar seumur hidup, sejak lahir dan dibesarkan 
dengan yang baik hingga akhir hayatnya.  
 Pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim 
yang di dalamnya mengajarkan pengalaman sepenuhnya sesuai 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. Membina pribadi muslim merupakan 
kewajiban, karena pribadi muslim tidak mungkin terwujud kecuali 
dengan pendidikan. Maka pendidikan itu menjadi wajib dalam 
pandangan Islam. (Darajat, 2014:28). 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepribadian muslim adalah serangkaian perilaku seseorang atau 
umat yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam yang 
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merupakan hasil dari proses pendidikan Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim dengan kepribadian yang baik. 
b. Macam-macam Kepribadian Muslim 
 Kepribadian seorang muslim dapat dilihat melalui 
perilakunya, dimana perilaku tersebut dilakukan sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran agama Islam. Menurut Mujib (2007:250) 
kepribadian muslim dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya 
yaitu: 
1) Kepribadian Syahadatain 
 Syahadatain berasal dari kata “syahida” yang berarti 
bersaksi, menghadiri, melihat, mengetahui dan bersumpah. 
Kepribadian syahadatain adalah kepribadian individu yang 
didapat setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, memahami 
hakikat dari ucapannya serta menyadari akan segala 
konsekuensi persaksiannya tersebut.   
 Kepribadian syahadatain meliputi domain kognitif dengan 
pengucapan dua kalimat secara verbal; domain afektif dengan 
kesadaran hati yang tulus; dan domain psikomotorik dengan 
melakukan segala perbuatan sebagai konsekuensi dari 
persaksiannya itu. 
2) Kepribadian Mushalli 
 Mushalli adalah orang yang shalat. Kepribadian mushalli 
adalah kepribadian individu yang didapat setelah melaksanakan 
shalat dengan baik, konsisten, tertib dan khusyu‟, sehingga ia 
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mendapatkan hikmah dari apa yang dikerjakan. Pengertian ini 
didasarkan atas asumsi bahwa orang yang tekun shalat 
memiliki kepribadian lebih saleh ketimbang orang yang tidak 
mengerjakannya, sebab ia mendapatkan hikmah dari 
perbuatannya. 
 Terlebih lagi dinyatakan dalam hadis bahwa shalat 
merupakan cermin tingkah laku individu. Jika shalatnya baik, 
seluruh perilakunya dianggap baik, tetapi jika ia buruk, seluruh 
perilakunya dianggap buruk. Karenanya, shalat merupakan 
amalan yang pertama kali dihisab atau dihitung di akhirat 
kelak. 
3) Kepribadian Shaim 
 Shaim adalah orang yang berpuasa. Kepribadian shaim 
adalah kepribadian individu yang didapat setelah melaksanakan 
puasa dengan penuh keimanan dan ketaqwaan sehingga ia 
dapat mengendalikan diri dengan baik.  
 Pengertian ini didasarkan atas asumsi bahwa orang yang 
mampu menahan diri dari sesuatu yang membatalkan puasa 
memiliki kepribadian lebih kokoh, tahan uji, dan stabil 
ketimbang orang yang tidak mengerjakannya, sebab ia 
mendapatkan hikmah dari perbuatnnya.   
4) Kepribadian Muzakki 
 Muzakki adalah orang yang telah membayar zakat. 
Kepribadian muzakki adalah kepribadian individu yang didapat 
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setelah membayar zakat dengan penuh keikhlasan, sehingga ia 
mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan.  
 Pengertian ini didasarkan atas asumsi bahwa orang yang 
membayar zakat memiliki kepribadian yang pandai bergaul, 
dermawan, terbuka, berani berkurban, tidak arogan, memiliki 
rasa empati dan kepekaan sosial serta mudah menyesuaikan diri 
dengan orang lain, sekalipun pada orang yang berbeda 
statusnya. 
5) Kepribadian Hajji 
 Haji adalah orang yang melakukan haji. Kepribadian haji 
adalah kepribadian individu yang didapat setelah melaksanakan 
haji yang semata-mata dilakukan karena Allah Swt, sehingga ia 
mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan. 
 Pengertian ini didasarkan atas asumsi bahwa orang yang 
melaksanakan haji memiliki kepribadian yang sabar dalam 
melintasi bahaya dan cobaan; luwes, egaliter, inklusif dan 
pandai bergaul dengan sesamanya; berani berkorban atau 
menanggalkan status, jabatan dan harta bendanya, demi 
tercapainya kesamaan dan kebersamaan (ma’iyyah) dengan 
sesamanya, agar mendapatkan ridha Allah Swt.  
  
 Kepribadian muslim digambarkan sebagai muslim yang 
berbudaya, yang hidup bersama Allah Swt dalam tiap langkah 
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hidupnya. Menurut Syaltut dalam Arifin (1993:172), kepribadian 
menurut sumbernya dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Kepribadian bangsa (syahsyijjatul ummah) yang terbentuk 
dalam kerangka kehidupan berbangsa dan bernegara. 
2) Kepribadian kemanusiaan (syachsyijatul basyarijjah) yang 
terbentuk oleh tabiat asli kemanusiaan yang terletak pada akal, 
perasaan dan perilakunya. 
3) Kepribadian samawy (kewahyuan) yaitu suatu corak 
kepribadian yang dibentuk melalui petunjuk wahyu dalam kitab 
suci Al-Qur‟an, yang antara lain difirmankanAllah sebagai 
berikut: 
               
                  
 
Artinya: dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah 
jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
mencerai beraikan kamu dari jalanNya. yang demikian itu 
diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. QS. Al-An‟am: 
153 (Depag RI, 2010: 312). 
  Ayat di atas menjelaskan tentang perintah untuk tetap 
berada di atas Shiraathul Mustaqiim. Allah memerintahkan orang-
orang yang beriman untuk senantiasa berjama‟ah (bersatu) dan 
melarang mereka berpecah belah, dan Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa orang-orang sebelum mereka binasa akibat 
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pertengkaran dan pertengkaran mengenai agama Islam. (Alu 
Syaikh, 2008:410).  
  Kepribadian kemanusiaan dan kebangsaan menurut Syaech 
Syaltut, belum dapat menjamin terwujudnya perilaku mulia sesuai 
dengan tuntutan hidup duniawi-ukhrawi. Oleh karena itu, 
diperlukan kepribadian samawy atau Islamy, dimana perilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia berada di dalam nilai-nilai 
Ketuhanan yang positif dan konstruktif, yang berorientasi kepada 
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. (Arifin, 
1993:173). 
  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
macam-macam kepribadian muslim meliputi lima rukun Islam, dan 
kepribadian menurut sumbernya meliputi kepribadian bangsa, 
kemanusiaan dan samawy agar mencapai kehidupan yang bahagia 
di dunia dan akhirat.  
c. Tipe-tipe Kepribadian Muslim 
 Manusia dihadapkan pada dua masalah besar dalam 
kehidupan yaitu haq dan bathil, yang akan melahirkan perilaku-
perilaku tertentu sesuai dengan karakteristik atau tuntutan yang haq 
dengan yang bathil tersebut. Pola-pola perilaku tertentu yang 
dimiliki oleh setiap individu itu berbeda dengan individu lainnya 
dan bersifat tetap, itu dapat dikategorikan sebagai tipe kepribadian. 
 Menurut Rohmah (2013: 326) tipe kepribadian muslim 
mempunyai karakteristik sebagai berikut:  
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1) Berkenaan dengan akidah: beriman kepada Allah, malaikat, 
rasul, kitab, hari akhir dan qodlo serta qodar. 
2) Berkenaan dengan ibadah: melaksanakan rukun Islam. 
3) Berkenaan dengan kehidupan sosial: bergaul dengan orang lain 
secara baik, suka bekerja sama, menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran, suka memaafkan kesalahan orang 
lain dan dermawan. 
4) Berkenaan dengan kehidupan keluarga: berbuat baik kepada 
kedua orang tua dan saudara, bergaul yang baik antara suami-
isteri dan anak, memelihara dan membiayai keluarga. 
5) Berkenaan dengan moral: sabar, jujur, adil, qona‟ah, amanah, 
tawadlu, istiqomah dan mampu mengendalikan diri dari hawa 
nafsu. 
6) Berkenaan dengan emosi: cinta kepada Allah, takut akan azab 
Allah, tidak putus asa dalam mencari rahmat Allah, senang 
berbuat kebajikan kepada sesama, menahan amarah, tidak 
angkuh, tidak hasud atau iri dan berani dalam membela 
kebenaran. 
7) Berkenaan dengan intelektual: memikirkan alam semesta dan 
ciptaan Allah Swt yang lainnya, selalu menuntut ilmu, 
menggunakan pikirannya untuk suatu yang bermakna. 
8) Berkenaan dengan pekerjaan: tulus dalam bekerja dan 
menyempurnakan pekerjaan, berusaha dengan giat dalam 
upaya memperoleh rizki yang halal. 
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9) Berkenaan dengan fisik: sehat, kuat dan suci/bersih. 
 
 Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya 
merupakan upaya untuk mengubah sikap kearah kecenderungan  
pada  nilai-nilai  keislaman. Perubahan sikap, tentunya tidak terjadi 
secara spontan. Semua berlajan dalam suatu proses yang panjang 
dan berkesinambungan. Diantara proses tersebut digambarkan oleh 
adanya hubungan dengan obyek, wawasan, peristiwa atau ide (att 
itude have referent), dan perubahan sikap harus dipelajari (attitude 
are learned).  
 Menurut Al-Ashqar dalam Khulaisie (2016 :44-45) ada 
hubungan timbal balik antara  individu dengan lingkungannya. 
Selanjutnya kata Al-Ashqar, jika  secara konsekwen tuntutan 
akhlak seperti yang dipedomankan pada Al-Qur‟an dapat 
direalisasikan dalam kehidupan sehar-hari, maka akan terlihat ciri-
cirinya. Ia memberikan rincian ciri-ciri kepribadian muslim sebagai 
berikut: 
1) Selalu menempuh jalan hidup yang didasarkan didikan  
ketuhanan dengan melaksanakan ibadah dalam arti luas. 
2) Senantiasa berpedoman kepada petunjuk Allah untuk 
memperoleh bashirah (pemahaman batin) dan furqan 
(kemampuan membedakan yang baik dan yang buruk). 
3) Kekuatan untuk menyerukan dan berbuat benar, dan selalu 
menyampaikan kebenaran kepada orang lain. 
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4) Memiliki keteguhan hati untuk berpegang kepada agamanya.  
5) Memiliki kemampuan yang kuat dan tegas dalam menghadapi 
kebatilan.  
6) Tetap tabah dalam kebenaran dalam segala kondisi. 
7) Memiliki kelapangan dan ketentraman hati serta kepuasan  
batin hingga sabar menerima cobaan. 
8) Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai 
tujuan akhir yang lebih baik. 
9) Kembali kepada kebenaran dengan melakukan tobat dari 
segala kesalahan yang pernah dibuat sebelumnya. 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tipe-tipe kepribadian muslim menurut Al-Qur‟an yaitu seperti 
menjalankan perintah Allah, menjauhi larangan-Nya, beribadah, 
sabar, jujur, tabah, memiliki kelapangan hati dan menjadikan 
akhirat sebagai tujuan yang lebih baik. 
d. Aspek-aspek Kepribadian Muslim 
 Kepribadian terdiri dari bermacam-macam aspek, baik fisik 
maupun psikis. Secara lebih terperinci, ada beberapa aspek 
kepribadian penting yang berhubungan dengan pendidikan dalam 
rangka pembentukan pribadi anak-anak didik, yaitu: 
1) Sifat-sifat kepribadian 
Sifat-sifat yang merupakan kecenderungan-kecenderungan 
umum pada seorang individu untuk menilai situasi-situasi 
dengan cara-cara tertentu dan bertindak sesuai dengan penilaian 
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itu. Sifat-sifat yang ada pada individu seperti antara lain: suka 
bergaul, ramah, suka menyendiri, sombong, penakut, pemarah. 
2) Intelejensi  
Intelejensi atau kecerdasan juga merupakan aspek kepribadian 
yang penting. Termasuk di dalamnya kewaspadaan, 
kemampuan belajar, kecepatan berpikir, kesanggupan untuk 
mengambil keputusan yang tepat dan kemampuan mengambil 
kesimpulan. 
3) Kesehatan  
Kesehatan jasmaniah atau bagaimana kondisi fisik sangat erat 
hubungannya dengan kepribadian seseorang. 
4) Bentuk tubuh  
Bentuk tubuh merupakan faktor yang penting dalam 
kepribadian seseorang. Bentuk tubuh seseorang berhubungan 
erat dengan penampilannya, meskipun mungkin dua orang 
yang berbentuk tubuh sama tetapi berbeda dalam 
penampilannya. 
5) Sikapnya terhadap orang lain 
Sikap seseorang terhadap orang lain tidak lepas dari sikap 
orang itu terhadap dirinya sendiri. Bermacam-macam sikap 
yang ada pada seseorang turut menentukan kepribadiannya. 
(Purwanto, 2006:157).  
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 Sedangkan menurut Haris dan Putra (2012: 102) aspek-
aspek kepribadian muslim terdiri dari, yaitu: 
1) Aspek-aspek kejasmaniahan; meliputi tingkah laku luar yang 
mudah nampak dan ketahuan dari luar, misalnya: cara-cara 
berbuat, cara-cara berbicara dan sebagainya. 
2) Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera 
dapat dilihat dan ketahuan dari luar, misalnya: cara-cara 
berpikir, sikap (berupa pendirian atau pandangan seseorang 
dalam menghadapi seseorang atau sesuatu hal) dan minat. 
3) Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek 
kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan 
kepercayaan. Ini meliputi sistem nilai-nilai yang telah meresap 
di dalam kepribadian itu, yang telah menjadi bagian dan 
mendarah daging dalam kepribadian itu yang mengarahkan dan 
memberi corak seluruh kepribadian individu itu. Bagi orang 
yang beragama, aspek-aspek inilah yang menanamnya ke arah 
kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga di akhirat 
   
  Sukamto M.M dalam Jalaluddin dan Ramayulis (1998:99) 
juga berpendapat bahwa kepribadian terdiri dari empat aspek, 
yaitu: 
1) Qalb 
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Qalb adalah hati yang menurut istilah artinya sesuatu yang 
berbolak-balik. Qalb bisa diartikan hati sebagai daging sekepal 
dan juga bisa berarti „ke-hatian‟.  
2) Fuad 
Fuad adalah perasaan yang terdalam dari hati yang sering 
disebut hati nurani, dan berfungsi sebagai penyimpan daya-
ingatan. Ia sangat sensitif terhadap gerak atau dorongan hati 
dan merasakan akibatnya. Kalau hati kufur, Fuad pun kufur dan 
menderita. Kalau hati tenang, Fuad pun tenteram dan senang. 
Satu segi kelebihan Fuad dibanding dengan hati ialah bahwa 
Fuad dalam situasi yang bagaimanapun tidak bisa dusta. 
3) Ego 
Aspek ini timbul karena kebutuhan organisme untuk 
berhubungan secara baik dengan dunia kenyataan (realita). Ego 
bisa dipandang sebagai aspek eksekutif kepribadian, memilih 
kebutuhan-kebutuhan, memilih obyek-obyek yang bisa 
memenuhi kebutuhan, mempersatukan pertentangan-
pertentangan antara qalb dan fuad dengan dunia luar. 
4) Tingkah laku 
Kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya, bahwa 
apa yang dipikir dan dirasakan oleh individu itu menentukan 
apa yang akan dikerjakannya. Adanya nilai yang dominan 
mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta 
menentukan tingkah lakunya. Masalah normal dan abnormal 
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tentang tingkah laku ditentukan oleh nilai dan norma yang 
sifatnya universal. Orang yang disebut normal adalah orang 
yang seoptimal mungkin melaksanakan iman dan amal shalih di 
segala tempat. Kebalikan dari ketentuan itu adalah abnormal, 
yaitu sifat-sifat dzalim, fasiq, syirik, kufur dan sejenis itu. 
  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
aspek kepribadian muslim bisa dilihat melalui bentuk tubuh, 
kejasmaniahan atau tingkah lakunya, hati nuraninya, kejiwaan atau 
sikapnya dan kerohaniannya. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Muslim 
 Kepribadian seseorang itu dipengaruhi oleh dua faktor. 
Pertama faktor pembawaan, yaitu potensi yang dibawa seseorang 
sejak lahir, baik dalam bentuk fisik maupun non fisik. Kedua, 
faktor lingkungan, yaitu segala sesuatu di luar potensi yang dibawa 
sejak lahir. 
 Menurut Ali Syari‟ati dalam Haris dan Putra (2012:100) 
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses 
pembentukan kepribadian seseorang yaitu: 
1) Faktor ibu yang memberi struktur dan dimensi keruhanian yang 
penuh dengan kasih sayang dan kelembutan. 
2) Faktor ayah yang memberi dimensi kekuatan dan harga diri. 
3) Faktor sekolah yang membantu terbentuknya sifat lahiriah. 
4) Faktor masyarakat dan lingkungan yang memberikan 
lingkungan empiris. 
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5) Faktor budaya umum dan masyarakat yang memberikan corak 
pada kehidupan manusia.  
  Sedangkan menurut Prawira (2013:69) dalam pembentukan 
kepribadian ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu nativisme, 
empirisme  dan konvergensi. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Aliran Nativisme 
 Aliran ini menyatakan bahwa faktor pembawaan lebih kuat 
dalam mempengaruhi kepribadian seseorang dibandingkan 
dengan faktor yang datangnya dari luar atau faktor ajar. Dalam 
kehidupan sehari-hari bisa kita saksikan seseorang bisa hidup 
lebih eksis dengan bakat yang melekat pada dirinya. Bakat 
tersebut dibawanya sejak orang itu dilahirkan ke dunia dan sulit 
dihilangkan oleh adanya pengaruh apa pun juga termasuk oleh 
adanya campur tangan dari pihak (orang) lain. 
 Aliran nativisme tersebut didukung oleh aliran naturalisme 
dengan pelopornya bernama J.J Rousseau. Tokoh tersebut 
berpendapat bahwa segala yang suci asalnya dari Tuhan dan 
rusak oleh ulah manusia. Setiap anak manusia dilahirkan dalam 
keadaan yang suci, tetapi ia menjadi rusak karena dididik oleh 
manusia. 
2) Aliran Empirisme 
 Aliran ini dipelopori oleh John Locke. Menurut tokoh yang 
satu ini, anak yang baru dilahirkan masih bersih seperti tabula 
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rasa dan baru akan berisi bila ia menerima sesuatu dari luar 
lewat alat indranya. Itulah sebabnya menurut tokoh ini 
pengaruh dari luar lebih kuat daripada faktor dari dalam atau 
faktor pembawaan.  
 Pendapat aliran empirisme disokong oleh pendapat J.F. 
Herbart. Tokoh ini berpendapat bahwa jiwa manusia sejak 
dilahirkan masih kosong. Jiwa tersebut baru akan berisi sesuatu 
bila alat indranya telah dapat menangkap sesuatu yang 
kemudian diteruskan oleh urat sarafnya dan kemudian masuk 
ke dalam kesadaran orang tersebut, yaitu jiwa. Di dalam 
kesadaran tersebut, selanjutnya hasil tangkapan tadi akan 
meninggalkan bekas yang disebut dengan tanggapan. 
Tanggapan di dalam kesadaran akan saling tarik menarik atau 
saling tolak menolak, sedangkan tanggapan yang tidak sejenis 
akan saling tolak menolak.  
 Contoh konkret untuk mendukung teori J.F. Herbart yaitu 
ketika individu masih kecil dan belum tau segala sesuatu 
berkaitan dengan pengetahuan atau teknologi. Setelah ia 
bersekolah, akan menjadi tahu dan terampil dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi seperti membaca, menulis, melukis, 
berhitung dan merangkai komputer. dengan demikian, faktor 
dari luar lebih kuat dalam memengaruhi pembentukan pribadi 
idividu-individu. 
3) Aliran Konvergensi 
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 Konvergensi disebut juga teori perpaduan antara nativisme 
dan empirisme. Teori ini dikemukakan oleh W. Stren. 
Menurutnya, kedua kekuatan tersebut sebenarnya dapat 
berpadu menjadi satu. Keduanya saling memberi pengaruh. 
Bakat pada seorang anak yang merupakan faktor pembawaan 
(faktor dari dalam) tidak akan berkembang dengan baik jika 
tidak adanya pengaruh dari luar atau lingkungan sekitarnya. 
 Pun demikian halnya, sebaik atau sekuat apa pun pengaruh 
dari luar jika faktor dalam pada diri orang yang bersangkutan 
tidak menanggapi, hal itu akan sia-sia alias tidak akan 
berfaedah terhadap pembentukan pribadi individu.  
  
 Dengan demikian, jelas bahwa kepribadian muslim itu 
dipengaruhi oleh faktor dasar (potensi) manusia dan faktor ajar 
(lingkungan) yang melengkapinya, terutama ajaran agamanya. 
f. Proses Pembentukan Kepribadian Muslim 
 Al-Djamaly dalam Arifin (1993:152), ahli pendidikan 
Tunisia, berkesimpulan bahwa dalam proses kependidikan Islam, 
pembentukan kepribadian anak didik harus diarahkan kepada 
sasaran: 
1) Pengembangan iman sehingga benar-benar berfungsi sebagai 
kekuatan pendorong ke arah kebahagiaan hidup yang dihayati 
sebagai suatu nikmat Allah. Iman bagi seorang muslim 
merupakan nikmat paling besar yang dianugerahkan Allah 
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kepada manusia. Iman adalah dasar dari nilai dan moral 
manusia yang diperkokoh perkembangannya melalui 
pendidikan. 
2) Pengembangan kemampuan mempergunakan akal kecerdasan 
untuk menganalisa hal-hal yang berada di balik kenyataan 
alam yang nampak. Kemampuan akal kecerdasan diciptakan 
Allah dalam diri manusia agar dipergunakan untuk 
mengungkap perbedaan tentang yang baik dari yang buruk, 
perkara yang haq (benar) dari yang batil (sesat). Dengan akal 
kecerdasannya manusia akan mampu menempuh jalan yang 
benar. 
3) Pengembangan potensi berakhlak mulia dan kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan ucapan maupun 
dengan perbuatan. Fitrah manusia yang suci mempunyai 
kecenderungan kepada kebaikan yang dinyatakan melalui lisan 
dan perbuatan dengan cara lemah lembut. 
4) Mengembangkan sikap beramal saleh dalam setiap pribadi 
muslim. Manusia diberi kemampuan oleh Allah untuk mampu 
berbuat kebaikan, menjaga diri, bekerja sama dan bergaul 
dengan orang lain demi kemaslahatan masyarakatnya.  
  
 Kepribadian tidak dapat dibentuk hanya dalam waktu 
sekejap, tetapi memerlukan proses dalam waktu yang relatif 
panjang dan berangsur-angsur. Menurut Haris dan Putra 
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(2012:105), proses pembentukan kepribadian muslim dilakukan 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1) Proses Pembiasaan 
 Pembiasaan ini dilakukan untuk melatih ketrampilan aspek-
aspek jasmaniah yang berkaitan dengan kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu, misalnya pembiasaan shalat lima waktu 
yang dapat dikontrol, baik gerakan-gerakan maupun bacaan-
bacaan yang dilakukan. Tujuan utama dari pembiasaan ini 
adalah menanamkan kecakapan-kecakapan berbuat dan 
mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang tepat dapat dikuasai 
dengan baik. 
 Dalam rangka melaksanakan pembiasaan, diperlukan alat-
alat yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian muslim, 
yaitu alat-alat langsung dan alat-alat tidak langsung. Alat-alat 
langsung yaitu alat-alat yang segaris dan searah dengan maksud 
pembentukan, misalnya teladan, anjuran, perintah, latihan-
latihan dan hadiah-hadiah kompetisi. Sedangkan alat-alat tidak 
langsung bersifat mencegah dan menekan hal-hal yang akan 
merugikan maksud pembentukan, misalnya koreksi dan 
pengawasan, larangan-larangan, hukuman dan lain sebagainya. 
2) Pembentukan Pengertian, Sikap dan Minat 
 Pemberian pengertian, sikap dan minat merupakan 
kelanjutan dari pembiasaan. Dengan pembentukan pengertian, 
apa yang sudah biasa dikerjakan dapat dipahami oleh si anak, 
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dan dalam pembentukan pengertian ini seharusnya ditanamkan 
dasar-dasar kesusilaan yang berkaitan dengan masalah 
kepercayaan. Misalnya rukun iman dan rukun Islam harus 
diajarkan dengan pengertian dan pemahaman, dengan 
menggunakan tenaga kejiwaan. 
Pada tahap kedua ini dititikberatkan pada perkembangan akal, 
minat dan sikap dengan tiga jalur pembentukan, yaitu: 
a) Pembentukan formil, yaitu pembentukan yang dilaksanakan 
dengan latihan-latihan cara berpikir yang baik, penanaman 
minat yang kuat dan sikap (pendirian) yang tepat. 
b) Pembentukan materiil, yaitu pembentukan yang berkenaan 
dengan pemberian ilmu pengetahuan, misalnya ilmu-ilmu 
duniawi, ilmu-ilmu kesusilaan, ilmu-ilmu keagamaan dan 
lain sebagainya. 
c) Pembentukan intensiil, yaitu pembentukan yang berupa 
pengarahan, wadah yang telah berisi digerakkan ke arah 
tertentu. Jadi harus ada nilai-nilai yang mengarahkan dan 
dijalankan dalam kehidupan dalam pendidikan Islam 
pengarahan itu sudah jelas, yaitu ke arah terbentuknya 
kepribadian muslim. 
3) Pembentukan Keruhanian yang Luhur 
 Pembentukan keruhanian yang luhur ini dilakukan dengan 
menggunakan tenaga budhi dan tenaga-tenaga kejiwaan yang 
lain sebagai tambahan. Dengan pembentukan keruhanian yang 
37 
 
 
 
luhur, akan dihasilkan kesadaran dan pengertian yang 
mendalam. Dengan pembentukan ini, segala yang ada di 
pikiran seseorang, yang dipilih dan diputuskannya, serta yang 
dilakukannya adalah berdasarkan keinsafan sendiri dan 
dilakukan dengan penuh rasa tanggung jawab. 
 Pada tahap ini disebut dengan “pendidikan diri sendiri”. 
Budhi menjadi tenaga yang sangat diperlukan dalam 
pembentukan tahap ini. Budhi yang dapat bekerja dengan baik 
akan mengarahkan akal dan menekan tenaga-tenaga yang lebih 
rendah. Apabila budhi seseorang bekerja dengan baik, maka 
hasil yang akan diperoleh adalah kepribadian yang sempurna.  
  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
proses pembentukan kepribadian muslim dapat dilakukan melalui 
proses pembiasaan, pemberian pengertian, sikap dan minat dan 
juga pembentukan keruhanian luhur. Hal itu dilakukan dengan 
tujuan untuk pengembangan iman peserta didik, pengembangan 
kecerdasan, berakhlak mulia dan beramal sholeh. 
g. Metode-metode dalam Pembentukan Kepribadian Muslim  
 Kita tidak boleh menganggap enteng pendidikan agama 
yang diberikan di sekolah, sebab pendidikan agama memiliki 
buku-buku teks, kurikulum dan materi yang selektif. Pemilihan 
metode yang baik untuk mengajar juga harus diperhatikan, yang 
mengandung unsur menarik dan menyenangkan, karena metode 
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digunakan sebagai bimbingan dan penyuluhan untuk membina 
kecakapan serta menumbuhkan minat dan sikap siswa. 
 Menurut Aly (1999: 178), metode yang digunakan dalam 
pembentukan kepribadian muslim yaitu: 
1) Metode Keteladanan 
 Pendidikan dengan teladan berarti pedidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, 
dan sebagainya. Banyak ahli pendidikan yang berpendapat 
bahwa pendidikan dengan teladan merupakan metode yang 
berhasil. Hal itu karena dalam belajar, orang pada umumnya 
lebih mudah menangkap yang konkrit ketimbang yang abstrak. 
Abdullah „Ulwan mengatakan bahwa pendidik barangkali akan 
merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan, 
namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami pesan itu 
apabila pendidik tidak memberi contoh tentang pesan yang 
disampaikannya.  
2) Metode Nasehat 
 Yang dimaksud nasehat ialah penjelasan tentang kebenaran 
dan kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang 
dinasehati dari bahaya serta menunjukkannya ke jalan yang 
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. Memberi nasehat 
merupakan salah satu metode penting dalam pendidikan Islam. 
Dengan metode ini pendidik dapat  menanamkan pengaruh 
yang baik ke dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang 
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dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. 
Bahkan, dengan metode ini pendidik mempunyai kesempatan 
yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai 
kebaikan dan kemaslahatan  serta kemajuan masyarakat dan 
umat. 
3) Metode Pembiasaan 
 Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan. 
Pembiasaan merupakan salah satu metode pendidikan yang 
sangat penting, terutama bagi anak-anak. Anak perlu 
dibiasakan untuk mandi, makan, tidur secara teratur, bermain-
main, berbicara yang sopan, belajar, bekerja, dan sebagainya. 
Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu akan 
dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. 
Bahkan, segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam 
usia muda sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai 
hari tua. 
4) Metode Hukuman 
 Hukuman merupakan metode terburuk, tetapi dalam 
kondisi tertentu harus digunakan. Ada beberapa hal yang 
hendaknya diperhatikan pendidik dalam menggunakan 
hukuman, yaitu: 
a) Hukuman adalah metode kuratif. Artinya tujuan hukuman 
ialah untuk memperbaiki peserta didik yang melakukan 
kesalahan dan memelihara peserta didik lainnya, bukan 
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untuk balas dendam. Oleh karena itu pendidik hendaknya 
tidak menjatuhkan hukuman dalam keadaan marah. 
b) Hukuman baru digunakan apabila metode lain seperti 
nasehat dan peringatan tidak berhasil guna dalam 
memperbaiki peserta didik. 
c) Dalam menjatuhkan hukuman, hendaknya diperhatikan 
prinsip logis, yaitu hukuman disesuaikan dengan jenis 
kesalahan.  
 
 Sedangkan menurut Ahmad (2008:57) metode efektif yang 
digunakan dalam pembentukan kepribadian muslim yaitu: 
1) Teladan yang Baik 
 Murid-murid memandang guru sebagai teladan utama bagi 
mereka, dimana ia bercita-cita agar menjadi fotokopi dari 
gurunya. Ia akan mengikuti jejak akhlak, ilmu, kecerdasan, 
keutamaan dan semua gerak serta diam gurunya. Murid-murid 
akan lebih bersemangat melaksanakan ibadah dengan tekun 
jika mereka melihat gurunya sendiri mengerjakannya dengan 
baik. Sangat diharapkan kepada guru agama supaya ia menjadi 
panutan murid-muridnya dalam segala hal, agar generasi muda 
muslim yang sedang tumbuh itu berada di jalan yang lurus.  
2) Metode Praktis 
 Materi pengajaran agama meliputi beberapa cabang. Guru 
mengajarkannya harus dengan mempergunakan cara-cara 
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praktis. Misal materi tentang wudhu, terlebih dahulu dijelaskan 
secara teoritis, bila guru ingin melatih mereka wudhu maka 
guru mempraktekkan wudhu di depan mereka. Kemudian 
setiap murid dianjurkan untuk memperagakan kepada teman-
temannya tentang tata cara berwudhu, selanjutnya beralih pada 
cara yang praktis dan semua murid melaksanakannya dalam 
bentuk praktis. 
3) Cerita  
 Cerita termasuk salah satu meteode pembelajaran yang 
sukses. Cerita merupakan satu cara pendidikan yang disenangi 
anak-anak dan orang dewasa. Bisa jadi metode certia 
merupakan suatu faktor pendidikan yang penting untuk 
menumbuhkan sikap, mengubah nilai-nilai, menyeru kepada 
kebaikan, serta menghias diri degan akhlak dan sifat yang 
mulia, karena cerita mempunyai daya kekuatan, pengaruh dan 
bimbingan. Guru pendidikan agama dapat menggunakan mata 
pelajaran sejarah, misalnya sejarah hidup Rasulullah Saw dan 
sejarah para sahabat. 
 
  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode-metode yang dapat digunakan dalam pembentukan 
kepribadian muslim antara lain metode keteladanan, nasehat, 
pembiasaan, hukuman, praktis dan cerita. Diharapkan dengan 
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menggunakan metode tersebut dalam suatu pembelajaran, dapat 
menjadikan siswa berkepribadian sesuai ajaran agama Islam. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan hingga 
saat ini, ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang pembentukan 
kepribadian muslim dan kegiatan keagamaan, diantara hasil yang relevan 
adalah penelitian yang ditulis oleh: 
1. Skripsi Muhammad Fahrudin mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2016 dengan penelitian berjudul “Upaya Guru Aqidah Akhlak Dalam 
Pembentukan Kepribadian Muslim pada Siswa di MTsN Filial Pulutan 
Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru aqidah akhlak dalam 
pembentukan kepribadian muslim siswa yaitu dengan membiasakan 
siswa sholat tepat waktu, khitobah, infaq, hafalan juz „amma dan 
kegiatan di bulan Ramadhan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode pembiasaan. Relevansi dengan penelitian ini 
yaitu sama-sama membahas tentang pembentukan kepribadian muslim 
di lingkungan sekolah, dan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini 
pembentukan kepribadian muslim dilaksanakan melalui kegiatan 
keagamaan, sedangkan dalam penelitian Muhammad Fahrudin melalui 
upaya yang dilakukan guru Aqidah Akhlak. 
43 
 
 
 
2. Skripsi Edi Nursidi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2016 
dengan penelitian berjudul “Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan Islam 
di Dukuh Guli Lor, Guli, Nogosari, Boyolali”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam di desa 
Guli Lor berhasil dilakukan dengan baik, di dalam proses 
pelaksanaannya terdapat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Relevansi dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 
pelaksanaan kegiatan keagamaan, dan perbedaannya yaitu dalam 
penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah (SMP) sedangkan 
dalam penelitian Edi Nursidi pelaksanaan kegiatan keagamaan 
dilaksanakan di lingkungan masyarakat desa. 
3. Skripsi Laily Rahmawati mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2016 
dengan penelitian berjudul “Upaya Pembentukan Kepribadian Muslim 
melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Karanganyar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 
yang dilakukan dalam membentuk kepribadian muslim melalui 
pembelajaran aqidah akhlak adalah dengan cara memberikan contoh-
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari hal-hal yang berkaitan 
dengan kepribadian muslim dan mengembangkan metode 
pembelajaran yang bervariasi, menciptakan suasana belajar mengajar 
dengan tenang, nyaman dan menyenangkan. Relevansi dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama membahas pembentukan kepribadian 
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muslim, dan perbedaannya yaitu dalam penelitian ini pembentukan 
kepribadian muslim dilaksanakan melalui kegiatan keagamaan, 
sedangkan dalam penelitian Laily Rahmawati dilaksanakan melalui 
pembelajaran Aqidah Akhlak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Kegiatan keagamaan merupakan salah satu bagian dari program 
penguatan pembentukan kepribadian. Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini 
membutuhkan kontribusi yang tinggi dari pihak sekolah. Melalui kegiatan 
keagamaan ini diharapkan siswa memiliki kesadaran untuk beribadah 
kepada Allah Swt, berakhlakul karimah, mempelajari dan mengamalkan 
ajaran agama Islam serta berkepribadian muslim yang diajarkan sesuai 
dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Kepribadian adalah ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari 
bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa 
kecil dan juga bawaan sejak lahir. Kepribadian dalam kehidupan manusia, 
merupakan hal yang sangat penting, sebab aspek ini akan menentukan 
sikap identitas diri seseorang.  
 Pembentukan sikap, pembinaan moral dan kepribadian anak perlu 
diperhatikan sejak kecil. Pendidik pertama adalah orang tua, kemudian 
masyarakat sekelilingnya dan seterusnya adalah guru ketika berada di 
sekolah. Semua pengalaman yang dilalui anak adalah merupakan unsur 
yang penting dalam pribadinya, sikap anak terhadap agama pertama kali 
dibentuk di rumah melalui pengalaman yang di dapat dari orang tua, 
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kemudian disempurnakan dan diperbaiki di lingkungan sekolah. Di 
lingkungan sekolah guru sebagai pendidik yang bertugas untuk 
membentuk perkembangan kepribadian siswa agar sesuai dengan nilai-
nilai agama dan sosial.  
 Kepribadian muslim adalah serangkaian perilaku seseorang atau 
umat yang merupakan hasil dari proses pendidikan Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim dengan kepribadian yang baik. Baik dan 
buruknya seseorang itu akan terlihat dari tingkah laku atau kepribadian 
yang dimilikinya. Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta 
merta atau spontan, akan tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang 
panjang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk 
kata-kata atau gambar daripada angka-angka (Emzir, 2012:3). Penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan dan 
menghasilkan data-data yang bersifat penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa melakukan 
perhitungan statistik. 
 Dalam penelitian ini dibahas mengenai pelaksanaan kegiatan 
keagamaan dalam pembentukan kepribadian muslim siswa. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Objek penelitian ini berlokasi di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan Mojolaban Sukoharjo. Alasan melakukan penelitian di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir karena di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir terdapat kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membentuk 
kepribadian muslim siswa. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mulai bulan Maret sampai 
dengan September 2018. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah pelaku utama dalam suatu penelitian, yaitu sesuatu 
yang dapat memberikan data atau informasi tentang apa yang diteliti. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru PAI 
sekaligus pendamping kegiatan keagamaan SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Moleong, 
2013:90). Informan dalam penelitian ini adalah waka kurikulum, tim 
keagamaan/pendamping kegiatan keagamaan dan siswa kelas VIII 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data.  
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
observasi (pengamatan), metode wawancara (interview) dan metode 
dokumentasi. 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
 Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 
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 Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Bungin, 2007:118).  
 Dengan menggunakan metode observasi, peneliti mendapatkan 
data melalui pengamatan secara langsung di lapangan. Peneliti dapat 
melihat apa saja yang dilakukan siswa yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan keagamaan. Hasil data dari proses pengamatan 
tersebut dapat diproses untuk melengkapi hasil dari sebuah penelitian. 
2. Metode Wawancara 
 Menurut Moleong (2013:186) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.  
 Sedangkan menurut Herdiansyah (2015:31) wawancara adalah 
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya 
dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. 
 Metode wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh 
informasi dari informan secara mendalam mengenai pelaksanaan 
kegiatan keagamaan dalam pembentukan kepribadian muslim di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir. Peneliti melakukan wawancara dengan 
49 
 
 
guru pendamping kegiatan keagamaan, wakil kepala sekolah dan siswa 
kelas VIII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. 
3. Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sebagainya.(Arikunto, 2006:158). 
 Menurut Setiawan (2017: 121) dokumentasi merupakan dokumen-
dokumen yang merupakan sumber informasi dari tindakan kelas yang 
mendukung dan memperjelas dari hipotesis tindakan yang dilakukan. 
Sedangkan menurut Moleong (2014:217) dokumen digunakan dalam 
penelitian sebagai sumber data, karena dalam berbagai hal dokumen 
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji dan menafsirkan. 
 Melalui metode dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data atau 
informasi berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan. Data 
tersebut dapat berupa profil lembaga, jadwal pelaksanaan kegiatan 
keagamaan, daftar hadir atau absensi dan foto pelaksanaan kegiatan 
keagamaan. Dengan dokumentasi, peneliti akan mengetahui 
bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan 
kepribadian muslim siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir tahun 
pelajaran 2018/2019. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Salah satu cara paling penting dan mudah untuk menguji  
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keabsahan data hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan 
triangulasi. Moleong (2013:178) menjelaskan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. 
 Triangulasi dilakukan untuk memastikan kebenaran data. Untuk 
membandingkan data yang diperoleh dalam penelitian terkait pelaksanaan 
kegiatan keagamaan dalam pembentukan kepribadian muslim siswa, maka 
peneliti menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. 
Menggunakan triangulasi sumber dikarenakan untuk membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Maka 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan informasi yang 
diperoleh dari subjek dan informan.  
 Selain menggunakan triangulasi sumber data, peneliti juga 
menggunakan triangulasi metode, dikarenakan untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan ini 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data yang diperoleh 
tidak saling berbenturan atau bertentangan. Apabila terdapat perbedaan 
maka kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data menurut Moleong (2014:280) adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
 Menurut Sugiyono (2017: 368) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola (hubungan antar 
kategori), memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
 Pada penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam  
pembentukan kepribadian muslim siswa di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 ini 
menggunakan analisis data interaktif. 
 Metode interaktif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengklasifikasikan data yang diperoleh untuk disimpulkan, data yang 
berupa deskriptif, kalimat yang dikumpulkan melalui observasi partisipan 
dan wawancara terstruktur, mengumpulkan dokumen-dokumen. Penelitian 
kualitatif analisis data merupakan suatu proses yang pelaksanaannya 
dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara 
intensif. 
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 Tahap-tahap analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. (Sugiyono, 2017: 247). 
 Reduksi data adalah proses yang memfokuskan atau memusatkan 
perhatian pada obyek yang akan diteliti yaitu mengenai pelaksanaan 
pembentukan kepribadian muslim. Reduksi data berlangsung sejak 
awal hingga berakhirnya penelitian. Dari data hasil reduksi, maka akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
dalam mengumpulkan data selanjutnya.  
2. Penyajian Data 
 Setelah melakukan tahap reduksi data, tahap selanjutnya adalah 
menyajikan data (data display). Penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phi chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. (Sugiyono, 
2017: 249). 
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 Penyajian data mengenai Pelaksanaan Pembentukan Kepribadian 
Muslim Siswa melalui Kegiatan Keagamaan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 dilakukan agar data hasil reduksi dapat tersusun dalam pola 
dan mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan dan teks atau kalimat yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan  
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat 
sementara, dan akan mudah berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di 
dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. (Sugiyono, 2017: 252). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman. 
Pengumpulan data Sajian data 
Kesimpulan 
Reduksi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
a. Sejarah Berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
 SMP Islam Nurussalam Al-Khoir didirikan pada awal tahun 
2014. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dirintis oleh Bapak Drs. H. 
Haries Fuady. Bapak Drs. H. Haries Fuady sebelumnya merupakan 
Kepala Sekolah di SMP Islam Al-Hadi, setelah masa jabatannya  di 
Al-Hadi habis beliau merintis dan membangun SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir bersama rekan-rekannya. Selain menjadi 
Kepala Sekolah, Bapak Drs. H. Haries Fuady juga menjadi Kepala 
Yayasan Nurussalam Al-Khoir. Hingga saat ini SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir terus mengembangkan kualitas dan mutu 
pendidikan salah satunya melalui pelaksanaan berbagai 
kegiatan.(Wawancara Bapak Drs. Joko Supriyanto Waka 
Kurikulum, Rabu, 28 Maret 2018). 
 
b. Identitas SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
Nama Sekolah   : SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
NPSN    : 69849620 
Alamat   : Ngasemrejo, Triyagan, Mojolaban 
Kode pos   : 57554 
55 
 
 
 
Desa/kelurahan  : Triyagan 
Kecamatan   : Mojolaban 
Kabupaten/Kota  : Sukoharjo 
Provinsi   : Prov. Jawa Tengah 
Status Sekolah  : Swasta 
Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/6 hari 
Jenjang Pendidikan  : SMP 
Naungan   : Kementerian Pendidikan dan  
    Kebudayaan 
No. SK. Pendirian  : 420/416/2014 
Tgl. SK. Pendirian  : 2014-01-04 
No. SK. Operasional  : 420/416/2014 
Tgl. SK. Operasional  : 2014-01-04 
(Dokumentasi, dikutip 24 Agustus 2018). 
c. Letak Geografis SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
 SMP Islam Nurussalam Al-Khoir beralamatkan di 
Ngasemrejo Rt 3 Rw 4 Triyagan Mojolaban Sukoharjo. SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir terletak di dekat persawahan dan diantara 
perumahan dengan batas-batas sebagai berikut: 
1) Timur : Sawah dan Pabrik 
2) Selatan : Sawah 
3) Barat : Sawah, Perumahan dan Lapangan Triyagan 
4) Utara : Perumahan 
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(Observasi, Rabu, 15 Agustus 2018). 
d. Visi dan Misi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
1) Visi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
Mendidik generasi berakidah, berakhlak, cerdas dan Islami. 
2) Misi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
a) Membentuk generasi yang bertauhid sebagai landasan 
terwujudnya generasi Muslim yang berkualitas berdasarkan 
Al-Qur‟an dan As-Sunah. 
b) Mewujudkan lingkungan berbasis Akhlakul Karimah 
sebagai dasar menegakkan nilai-nilai Ihiiyah. 
c) Mendorong terbentuknya generasi yang berwawasan luas, 
disiplin, percaya diri menuju generasi yang berprestasi. 
d) Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama sebagai wujud 
pengamalan nilai-nilai ke-Islaman. 
e) Memberikan kontribusi yang positif kepada ummat dengan 
ilmu dan amal menuju kehidupan yang Islami. 
(Dokumentasi, dikutip 15 Agustus 2018). 
 
e. Tim Keagamaan dan Pendamping Kegiatan Keagamaan SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
 Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan agar dapat berjalan 
dengan lancar, maka dibentuklah Tim Keagamaan yang bertugas 
untuk mengkoordinir berjalannya kegiatan tersebut. Tugas Tim 
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Keagamaan meliputi pengawasan kegiatan keagamaan di semua 
kelas mulai dari kelas VII hingga IX. Tim Keagamaan ini hanya 
terdiri dari gabungan beberapa guru yang bertugas sebagai 
penanggung jawab dalam semua kegiatan keagamaan. 
 Guru PAI yang mempunyai peran besar dalam kegiatan 
keagamaan ini. Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir terdapat 2 
guru PAI yaitu Bapak Zainul Arifin, SS dan Bapak Muadz Wilda 
S, S.Pd. Adapun guru lain yang membantu dan mengawasi  dalam 
pelaksanaan kegiatan keagamaan antara lain Bapak Bayu 
Kurniawan, S.Pd, Ibu Faradila W, S.Pd, Ibu Henny Oktamalia, 
S.Pd, Ibu Heny Apri Lianawati, S.Pd, Ibu Sri Wahyuni, S.Pd, Ibu 
Aprilina Dwi, S.Pd, dan Ibu Heny Damayanti, S.Pd. (Wawancara 
Ibu Yuni Tim Keagamaan/Pendamping Kegiatan Keagamaan, 
Selasa, 3 April 2018). 
 
f. Keadaan Guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
 Jumlah guru di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
secara keseluruhan berjumlah 21 guru. Berikut nama-nama guru 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan beserta tugas 
mengajarnya: 
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Tabel 4.1 
Keadaan Guru dan Karyawan 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan Mojolaban 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
No Kode Nama Mata Pelajaran 
1 A Drs. H. Haries Fuady Pendidikan Agama Islam 
2 B Drs. Joko Supriyanto Bahasa Indonesia 
3 C Soejiati, S.Pd PKN 
4 D Sri Wahyuni, S.Pd IPA, Elektro 
5 E Zainul Arifin, S.S PAI 
6 F Heny Apri Lianawati, S.Pd BP, Tata Boga, Pramuka 
7 G Henny Oktamalia, S.Pd IPA, TIK 
8 H Bayu Kurniawan, S.Pd Penjas Orkes, Pramuka, SSB 
9 I Wati Rucheti, S.Pd IPS 
10 J Faradila W, S.Pd Matematika 
11 K Laila Indah C, S.Pd Bahasa Inggris, English Coversation 
12 L Aprilina Dwi P, S.Pd Pramuka, BP, Bahasa Jawa 
13 M Dwi Partiwi K, S.Pd PKKN/PKN 
14 N Aldina Puspita, S.Pd Matematika  
15 O Heny Damayanti, S.Pd IPS, Prakarya/TIK 
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16 P Idrus Setiawan, S.Pd Bahasa Jawa 
17 Q Ikhsanudin Nur P, S.Sn Seni Budaya 
18 R Tiyas Nur Septiana, S.Pd Bahasa Inggris 
19 S Drs. Sapto Hutomo IPS 
20 T Muadz Wilda S, S.Pd PAI 
 
(Dokumentasi, 18 Agustus 2018). 
 
g. Keadaan Siswa SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
1) Rekapitulasi Siswa SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan 
 SMP Islam Nurussalam Al-Khoir pada tahun pelajaran 
2018/2019 memiliki 6 ruang kelas dengan jumlah siswa secara 
keseluruhan adalah 141, dengan rincian: 
Kelas VII A (Putri) berjumlah 13 siswa 
Kelas VII B (Putra) berjumlah 13 siswa 
Kelas VIII A (Putri) berjumlah 26 siswa 
Kelas VIII B (Putra) berjumlah 30 siswa 
Kelas IX A (Putri) berjumlah 23 siswa 
Kelas IX B (Putra) berjumlah 36 siswa 
(Dokumentasi, dikutip 18 Agustus 2018) 
 
2) Keadaan Siswa kelas VIII SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan 
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 Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII adalah 56 siswa. 
Siswa dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas VIII A dan B. Kelas 
VIII A untuk siswa putri yang berjumlah 26 siswa dan kelas 
VIII B untuk siswa putra yang berjumlah 30 siswa. Berikut 
tabel keadaan siswa kelas VIII A dan B. 
 
Tabel 4.2 
Keadaan Siswa Kelas VIII 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Siswa Jumlah 
1 Putri 26 
2 Putra  30 
Total 56 
 
(Dokumentasi, dikutip 18 Agustus 2018) 
h. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
 
Tabel 4.3 
Keadaan Sarana Prasarana SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Sarana  
Panjang 
(m) 
Lebar (m) Jumlah 
1 Ruang Kepala 4 3 1 
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Sekolah 
2 Ruang Guru  7 6 1 
3 Ruang Koperasi 5 3 1 
4 Ruang Laboratorium 6 4 1 
5 Ruang Perpustakaan 9 7 1 
6 Ruang Tata Usaha 3 2 1 
7 Ruang UKS 5 3 2 
8 Masjid  16 16 1 
9 Ruang Kelas 8 7 6 
10 Gudang  4 3 1 
11 Kamar Mandi 4 2 2 
(Dokumentasi, dikutip 15 Agustus 2018). 
 Sarana prasarana menjadi bagian penting dalam menunjang 
suatu terlaksananya kegiatan. Agar kegiatan keagamaan dapat 
berjalan dengan lancar tentunya perlu di dukung dengan 
tersedianya sarana prasarana yang memadai. Masjid dibangun 
dengan ukuran yang cukup luas agar mampu menampung semua 
siswa dalam pelaksanaan berbagai kegiatan. Masjid dibangun 
dengan 2 lantai yang tidak hanya digunakan untuk kegiatan shalat 
saja, tetapi juga untuk kegiatan keagamaan lain seperti kultum, 
Jum‟at Religi, tadarus dan juga untuk kegiatan pengajian 
(pengajian Ahad pagi maupun pengajian Akbar) yang diadakan 
oleh pihak Yayasan Nurussalam Al-Khoir.  
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 Masjid dengan 2 lantai tersebut memiliki 2 area wudhu, 
yang sebelah selatan untuk tempat wudhu putra dan sebelah utara 
untuk tempat wudhu putri. Area wudhu tersebut terawat dengan 
baik. Sarana prasarana lain yang disediakan oleh pihak sekolah 
antara lain ada beberapa mukena, Al-Qur‟an, iqro‟ dan speaker 
sebagai pengeras suara. 
(Observasi, Jum‟at, 24 Agustus 2018).  
2. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan 
Kepribadian Muslim Siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019 
 Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan dalam Pembentukan 
Kepribadian Muslim Siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Triyagan Mojolaban Sukoharjo sudah berjalan selama 4 tahun. 
Pelaksanaan kegiatan keagamaan ini dipantau langsung oleh guru PAI 
beserta guru lain yang menjadi Tim Keagamaan. Kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan wajib diikuti oleh semua kelas mulai dari kelas VII 
hingga IX. 
 Tujuan dari pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir secara umum ialah untuk membentuk 
kepribadian muslim siswa, mengingat bahwa SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir merupakan sekolah berbasis Islami. Pembentukan 
kepribadian muslim di sini meliputi berbudi pekerti luhur yang baik, 
disiplin dalam beribadah, membentuk sikap spiritual siswa, memiliki 
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tata krama dan kesopanan, bertanggung jawab, jujur serta membentuk 
siswa agar terbiasa melaksanakan ibadah sebagai peningkatan 
ketaqwaan kepada Allah Swt.(Wawancara Bapak Drs. Joko Supriyanto 
Waka Kurikulum, Rabu, 28 Maret 2018). 
 Tujuan khusus yang ingin diwujudkan dalam kegiatan shalat 
adalah agar siswa memiliki kesadaran bahwa ibadah merupakan 
kewajiban dan kebutuhan umat muslim yang harus ditunaikan. Shalat 
sendiri merupakan tiang agama dan hal pertama yang akan ditanyakan 
di akhirat kelak. Kemudian pelaksanaan mentoring Al-Qur‟an 
tujuannya adalah agar siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar sesuai dengan ketentuan. Kegiatan infaq memiliki tujuan 
khusus agar siswa memiliki sifat dermawan, kasih sayang dan berbagi, 
karena uang dari hasil infaq tersebut digunakan untuk kegiatan bakti 
sosial. (Wawancara, Bapak Zainul tanggal 4 April 2018). 
 Jenis kegiatan keagamaan yang dilaksanakan seperti shalat dhuha 
harian, shalat dhuhur berjama‟ah dan dzikir ba‟da dhuhur setiap hari, 
shalat ashar berjama‟ah dan dzikir ba‟da ashar setiap hari, shalat 
Jum‟at, mentoring Al-Qur‟an, tadarus sebelum KBM dan sebelum 
shalat dhuhur dan ashar, infaq setiap hari Jum‟at, kegiatan Jum‟at 
Religi yang dilaksanakan satu bulan sekali setiap minggu ketiga, 
karena setiap Jum‟at diadakan kegiatan yang berbeda antara lain ada 
Jum‟at Bersih, Jum‟at Sehat dan Jum‟at Kreasi.(Wawancara Ibu Yuni 
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Tim Keagamaan/Pendamping Kegiatan Keagamaan, Selasa, 3 April 
2018). 
 Pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam pembentukan kepribadian 
muslim siswa yang ada di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan Kegiatan Shalat 
1) Shalat Dhuha 
 Kegiatan shalat dhuha bukan merupakan kegiatan wajib. 
Bagi siswa yang ingin melaksanakan shalat dhuha 
dipersilahkan, karena pada dasarnya shalat dhuha merupakan 
ibadah sunnah. Jika siswa sudah memiliki kesadaran maka 
akan terbiasa dengan sendirinya untuk melaksanakan shalat 
dhuha. Pelaksanaan shalat dhuha tidak memiliki absensi seperti 
shalat dhuhur dan ashar. (Wawancara Bapak Zainul tanggal 4 
April 2018). 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Ibu Yunibahwa shalat 
dhuha merupakan ibadah sunnah. Alangkah lebih baiknya jika 
melaksanakan shalat wajib (fardhu) disertai dengan shalat 
sunnahnya juga. Siswa kelas VII diberikan pemahaman bahwa 
di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir terdapat kegiatan shalat 
dhuha, karena di sekolah mereka yang dahulu mungkin tidak 
terdapat kegiatan shalat dhuha tersebut. Sedangkan siswa kelas 
VIII dan IX, sebagian dari mereka sudah terbiasa 
melaksanakan shalat dhuha.(Wawancara Ibu Yuni tim 
keagamaan/pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 3 April 
2018). 
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 Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan pada istirahat pertama 
yaitu pukul 09.00 WIB. Setelah bel istirahat berbunyi, siswa 
yang melaksanakan shalat dhuha segera bergegas menuju ke 
masjid untuk berwudhu kemudian melaksanakan shalat dhuha. 
Pada saat itu siswa kelas VIII yang melaksanakan shalat dhuha 
ada 19 siswa putri dan 17 siswa putra. Sebelum memasuki 
masjid, para siswaberwudhu terlebih dahulu, kemudian masuk 
masjid. Siswa putra dan putri melaksanakan shalat dhuha di 
masjid lantai 1. Siswa putra di bagian depan dan siswa putri di 
bagian belakang yang dibatasi dengan pembatas dari kayu. 
Mereka melaksanakan shalat dhuha 4 rekaat, dan setelah 
selesai shalat mereka berdzikir sejenak kemudian bersiap-siap 
kembali ke kelas. Setelah selesai, siswa kembali menuju kelas 
dan mengikuti pembelajaran selanjutnya. (Observasi, tanggal 
20 Agustus 2018). 
 Menurut salah satu pendapat siswa, manfaat yang dirasakan 
siswa dalam pelaksanaan shalat dhuha yaitu lebih disipilin 
dalam beribadah, lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 
memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat. 
(Wawancara dengan Fitri Khusnul Khotimah Sie Keagamaan 
kelas VIII A, tanggal 24 Agustus 2018). 
2) Shalat Dhuhur Berjama‟ah 
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 Pelaksanaan shalat dhuhur berjama‟ah di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir dilakukan setiap hari mulai dari hari 
Senin hingga Sabtu. Shalat dhuhur dilaksanakan pada waktu 
istirahat kedua pukul 11.30 WIB. Shalat dhuhur berjama‟ah 
wajib diikuti oleh seluruh siswa dari kelas VII hingga IX. 
Kegiatan shalat dhuhur berjama‟ah dilaksanakan dalam satu 
waktu (tanpa pembagian kloter). Dalam pelaksanaan kegiatan 
ini disediakan absensi untuk mengontrol siswa. Absensi shalat 
sudah disediakan di masing-masing kelas. Sie Keagamaan 
setiap kelas mengingatkan teman-temannya untuk segera 
menuju masjid. Kegiatan shalat dhuhur berjama‟ah 
dilaksanakan dengan metode keteladanan dan pembiasaan. 
Keteladanan yang dicontohkan oleh guru dalam melaksanakan 
shalat tepat waktu, dan pembiasaan yang dilaksanakan secara 
rutin. (Wawancara Bapak Zainul Guru PAI sekaligus 
pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 4 April 2018). 
 Shalat dhuhur berjama‟ah dilaksanakan pada istirahat kedua 
pukul 11.30 WIB. Bel pertanda istirahat kedua berbunyi, siswa 
keluar kelas dan segera menuju masjid kemudian bergegas 
mengambil air wudhu. Siswa putra wudhu di bagian selatan 
dan siswa putri wudhu di bagian utara. Bapak Zainul selaku 
guru PAI mengawasi siswa putra yang wudhu agar siswa tidak 
banyak ngobrol serta gaduh. 
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 Bapak ibu guru yang berada di masjid mengarahkan siswa 
agar segera masuk ke dalam masjid. Setelah semua siswa 
masuk ke dalam masjid, kemudian melaksanakan tadarus 
bersama-sama yang dipimpin guru PAI. Pada saat itu siswa 
membaca QS. At-Takwir, QS. Al-Infitar, QS. Al-Muthaffifiin. 
Siswa putri yang sedang berhalangan tetap berada di dalam 
kelas hingga waktu shalat dhuhur berjama‟ah selesai dan tidak 
ada pembinaan khusus. (Observasi, tanggal 16 Agustus 2018).  
3) Shalat Ashar Berjama‟ah 
 Pelaksanaan shalat ashar berjama‟ah di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir dilakukan setiap hari mulai dari hari 
Senin hingga Kamis, karena hari Jum‟at dan Sabtu siswa 
pulang jam 12.30 WIB. Shalat ashar dilaksanakan setelah jam 
pelajaran terakhir selesai. Shalat dhuhur berjama‟ah wajib 
diikuti oleh seluruh siswa dari kelas VII hingga IX. Kegiatan 
shalat ashar berjama‟ah dilaksanakan dalam satu waktu (tanpa 
pembagian kloter). Dalam pelaksanaan kegiatan ini disediakan 
absensi untuk mengontrol siswa. Absensi shalat sudah 
disediakan di masing-masing kelas. Kegiatan shalat ashar 
berjama‟ah dilaksanakan dengan metode keteladanan dan 
pembiasaan. Keteladanan yang dicontohkan oleh guru dalam 
melaksanakan shalat tepat waktu, dan pembiasaan yang 
dilaksanakan secara rutin. (Wawancara Bapak Zainul Guru PAI 
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sekaligus pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 4 April 
2018). 
 Shalat dhuhur berjama‟ah dilaksanakan pada pukul 14.30 
WIB. Bel pertanda jam mata pelajaran terakhir berbunyi, siswa 
keluar kelas dan segera menuju masjid kemudian bergegas 
mengambil air wudhu. Siswa putra wudhu di bagian selatan 
dan siswa putri wudhu di bagian utara. Kegiatan wudhu ini 
diawasi langsung oleh guru PAI agar siswa putra yang wudhu 
agar siswa tidak banyak ngobrol serta gaduh. 
 Bapak ibu guru yang berada di masjid mengarahkan siswa 
agar segera masuk ke dalam masjid. Setelah semua siswa 
masuk ke dalam masjid, kemudian melaksanakan tadarus 
bersama-sama yang dipimpin guru PAI. Pada saat itu siswa 
membaca QS. Al-Insyiqaq dan QS. Al-Buruj. Siswa putri yang 
sedang berhalangan tetap berada di dalam kelas hingga waktu 
shalat dhuhur berjama‟ah selesai dan tidak ada pembinaan 
khusus. (Observasi, tanggal 20 Agustus 2018).  
4) Shalat Jum‟at 
 Kegiatan shalat Jum‟at rutin dilaksanakan setiap hari 
Jum‟at. Kegiatan ini diikuti oleh semua siswa kelas VII, VIII 
dan IX beserta guru dan warga sekolah. Sebelum shalat Jum‟at 
dimulai, semua siswa melakukan kegiatan tadarus selama 
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kurang lebih 10 menit yang dipimpin oleh guru PAI dan salah 
satu siswa putra. 
 Tujuan dari kegiatan shalat Jum‟at adalah untuk 
membentuk sikap religius siswa, mampu beribadah dengan 
benar sesuai tuntunan Islam dan shalat Jum‟at merupakan 
kewajiban bagi umat Islam khususnya laki-laki. Tidak hanya 
guru PAI, guru-guru yang lain juga mengawasi dan memantau 
kegiatan tadarus. Siswa putra melaksanakan shalat Jum‟at di 
masjid lantai 1, sedangkan siswa putri melaksanakan shalat 
Jum‟at di masjid lantai 2. Kegiatan shalat Jum‟at dilaksanakan 
dengan metode keteladanan dan pembiasaan. Keteladanan yang 
dicontohkan oleh guru dalam melaksanakan shalat tepat waktu, 
dan pembiasaan yang dilaksanakan secara rutin setiap hari 
Jum‟at. (Wawancara Bapak Zainul Guru PAI sekaligus 
pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 4 April 2018). 
 Shalat Jum‟at dilaksanakan pada waktu istirahat kedua. 
Setelah bel berbunyi siswa segera menuju masjid dan segera 
berwudhu. Siswa putra mengambil air wudhu di sebelah selatan 
dan siswa putri mengambil air wudhu di sebelah utara. Setelah 
semua siswa masuk ke dalam masjid dan duduk dengan rapi, 
siswa dan guru melaksanakan kegiatan tadarus selama kurang 
lebih 15 menit sebelum khutbah dimulai.  
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 Setelah siswa tadarus membaca QS. Al-Ghasiyah dan QS. 
Al-Fajr, khutbah dimulai dan siswa mendengarkan. Pada saat 
itu Bapak Jamaludin yang menjadi petugas khutbah, karena 
yang menjadi petugas khotbah memang sudah ditentukan oleh 
pihak yayasan Nurussalam Al-Khoir. Materi yang disampaikan 
dalam khutbah yaitu tentang semangat berjuang para pahlawan 
yang semangat meraih kemerdekaan untuk negara Indonesia. 
Materi tersebut juga dikaitkan dengan motivasi agar siswa terus 
berjuang dalam menuntut ilmu sebagai bekal untuk kehidupan 
mereka kelak. 
 Tidak hanya siswa dan warga sekolah yang melaksanakan 
shalat Jum‟at di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir, tetapi warga 
sekitar juga berdatangan untuk melaksanakan shalat Jum‟at. 
Masjid di lantai 1 digunakan untuk jama‟ah laki-laki, 
sedangkan masjid lantai 2 digunakan untuk jama‟ah 
perempuan. Pada saat itu masjid di lantai 1 penuh dengan 
jama‟ah yang berasal dari luar lingkungan sekolah. 
 Iqamah dikumandangkan dan shalat Jum‟at pun 
dilaksanakan. Suasana shalat Jum‟at begitu tenang. Setelah 
selesai, para siswa segera kembali ke kelas dan bersiap-siap 
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah. (Observasi 
Pelaksanaan Shalat Jum‟at, tanggal 24 Agustus 2018). 
b. Pelaksanaan Kegiatan Tadarus Al-Qur‟an  
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 Kegiatan tadarus dilaksanakan rutin setiap pagi sebelum 
KBM dan sebelum shalat dhuhur,ashar maupun shalat Jum‟at. 
Tadarus sebelum KBM dilaksanakan sesudah apel pagi. Tadarus 
dipimpin langsung oleh guru melalui speaker di ruang guru, siswa 
mengikuti membaca Al-Qur‟an di ruang kelas masing-masing. Jika 
guru mata pelajaran jam pertama sudah hadir, guru yang 
mengawasi jalannya kegiatan tadarus di kelas, akan tetapi jika guru 
belum hadir, yang mengawasi yaitu ketua kelas.(Wawancara 
Bapak Amri Hamzah Guru PAI Sekaligus pendamping kegiatan 
keagamaan, tanggal 6 April). 
 Tujuandilaksanakan kegiatan tadarus ini adalah untuk 
membentuk sikap spiritual siswa, membentuk kepribadian siswa 
dan membiasakan siswa untuk membaca ayat suci Al-Qur‟an setiap 
hari, tidak hanya dibaca di sekolah namun dapat juga dibaca di 
rumah. Dengan metode pembiasaan, diharapkan siswa 
membiasakan tadarus membaca Al-Qur‟an setiap hari, siswa 
menjadi terbiasa tanpa harus diperintah bapak ibu guru dan siswa 
juga bisa muroja’ah agar hafalan mereka tetap terjaga. 
(Wawancara Bapak Joko Supriyanto Waka Kurikulum, tanggal 28 
Maret 2018). 
 Kegiatan tadarus sebelum KBM dilaksanakan setelah siswa 
selesai mengikuti apel pagi. Tadarus dimulai pukul 07.15 WIB 
sampai 07.30 WIB. Tadarus dipimpin langsung oleh guru PAI 
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yaitu Bapak Zainul di ruang guru melalui speaker. Siswa yang 
berada di dalam kelas membuka Al-Qur‟an mereka masing-
masing, kemudian mendengarkan dan mengikuti membaca di 
ruang kelas masing-masing dengan diawasi oleh guru mata 
pelajaran jam pertama. Jika guru jam pertama belum hadir 
dipimpin oleh ketua kelas. Kegiatan tadarus dilaksanakan dengan 
membaca beberapa surat-surat Al-Qur‟an pilihan. Pada saat itu 
surat yang dibaca yaitu QS. An-Naba‟. (Observasi tanggal, 25 
Agustus 2018). 
c. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Al-Qur‟an 
 Kegiatan mentoring Al-Qur‟an ini bertujuan agar siswa 
dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai makhroj 
dan tajwidnya. Kegiatan mentoring dilaksanakan dengan metode 
pembiasaan yang berlangsung setiap hari sebelum shalat dhuhur. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan cara dikelompokkan sesuai 
dengan kemampuan membacanya. Tidak semua siswa bisa 
membaca Al-Qur‟an, ada juga yang masih tahap iqro‟. Satu 
kelompok berisi 5-7 siswa yang dibimbing oleh bapak/ibu guru dan 
juga tim kegamaan, ada juga siswa yang dibimbing oleh siswa lain 
yang kemampuan membacanya sudah baik dan benar. Apabila ada 
bapak/ibu guru yang berhalangan hadir dapat bergabung dengan 
kelompok yang lain. (Wawancara Bapak Amri Hamzah Guru PAI 
Sekaligus pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 6 April). 
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 Pendapat lain dikemukakan bahwa tujuan dari kegiatan 
mentoring ini ialah agar siswa bisa membaca Al-Qur‟an dengan 
fasih. Di dalam kegiatan mentoring ini siswa yang sudah lancar 
membaca Al-Qur‟an dilatih untuk tilawah atau membaca dengan 
dilagukan. Pada tahun 2017 kemarin salah seorang siswa menjuarai 
pentas PAI cabang tilawatil Qur‟an Kabupaten Sukoharjo dan 
mendapat juara 1. Kegiatan mentoring menjadi kegiatan yang 
wajib diikuti oleh semua siswa mulai dari kelas VII hingga IX. 
Satu kelompok tidak hanya berisi kelas VIII saja tetapi ada juga 
yang kelas VII maupun kelas IX. (Wawancara Ibu Yuni tim 
keagamaan/pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 3 April 
2018).  
 Pada saat itu kegiatan mentoring dilaksanakan pada jam 
terakhir yaitu pukul 11.00-11.30 WIB, karena pada hari Sabtu 
KBM hanya berlangsung sampai puku 11.30 WIB saja. Kegiatan 
mentoring diikuti oleh semua siswa mulai kelas VII, VIII dan IX. 
Kegiatan mentoring dilaksanakan di ruang kelas IX A dan IX B, 
tetapi ada juga yang pelaksanaannya di masjid, tergantung mentor 
yang membimbingnya. Kegiatan mentoring Al-Qur‟an ini 
dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dalam membaca Al-
Qur‟an. Setiap kelompok berisi 5-7 siswa. Mentor tidak hanya 
berasal dari guru, tetapi siswa yang membacanya sudah bagus dan 
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lancar ditunjuk sebagai mentor untuk membimbing temannya. 
(Observasi tanggal 18 Agustus 2018). 
d. Pelaksanaan Kegiatan Hafalan 
 Siswa menghafalkan juz ke 30 sebelum semester akhir 
kelas VIII. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir mengadakan wisuda 
khotmil Qur‟an bagi siswa kelas VIII yang sudah menghafal juz ke 
30. Wisuda khotmil Qur‟an tersebut dilaksanakan setiap 1 tahun 
sekali. Kegiatan hafalan dilaksanakan dengan metode pembiasaan 
agar siswa terbiasa menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an setiap 
hari.(Wawancara bapak Muadz guru PAI sekaligus pendamping 
kegiatan keagamaan, tanggal 20 Agustus 2018). 
 Pelaksanaan hafalan dilaksanakan setiap hari. Hafalannya 
berupa juz ke 30 mulai dari surat An-Naas hingga An-Naba‟. 
Siswa dapat setor hafalan mereka kepada guru PAI yaitu Bapak 
Zainul dan Bapak Muadz. Setiap setoran, siswa membawa kartu 
prestasi. Waktu pelaksanaan kegiatan tidak ditentukan. Bagi siswa 
yang sudah hafal surat tertentu, bisa langsung setor kepada Bapak 
Zainul maupun Bapak Muadz. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
mentargetkan siswanya hafal 3 juz, akan tetapi yang diwajibkan 
yaitu juz ke 30. (Wawancara Nabila siswa kelas VIII A, tanggal 25 
Agustus 2018).  
 Pada saat itu waktu istirahat pukul 09.00 WIB, ada siswa 
kelas VIII A yang bernama Nabila ingin menyetorkan hafalan 
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kepada bapak Zainul di ruang guru. Nabila setoran hafalan QS. Al-
Muthaffifiin. Hafalannya sudah lumayan lancar akan tetapi ada 
ayat yang masih terbolak-balik dan bapak Zainul 
membenarkannya. Setelah selesai, bapak Zainul memberikan tanda 
tangan pada buku setorannya sehingga Nabila bisa menghafalkan 
surat selanjutnya. (Observasi, tanggal 16 Agustus 2018). 
e. Pelaksanaan Kegiatan Jum‟at Religi 
 Jum‟at religi menjadi salah satu kegiatan rutin yang ada di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir danmerupakan kegiatan 
pembiasaan bagi siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari 
sebelum pelajaran dimulai. Pelaksanaan kegiatan Jum‟at Religi ini 
dikoordinasi oleh tim keagamaan dan guru PAI. Siswa 
dikumpulkan menjadi satu di dalam masjid kemudian tadarus 
bersama. selain dengan pembiasaan, kegiatan Jum‟at religi juga 
menggunakan metode nasehat, karena diisi juga dengan penjelasan 
sirah Nabawy. (Wawancara Bapak Zainul guru PAI sekaligus 
pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 4 April 2018). 
 Pukul 07.00 WIB siswa berkumpul di lapangan untuk 
melaksanakan apel pagi sampai pukul 07.15 WIB. Setelah selesai, 
siswa masuk ke dalam masing-masing untuk melaksanakan tadarus 
bersama yang dipimpin oleh guru PAI di ruang guru melalui 
speaker. Tadarus berlangsung selama 10 menit. Kemudian pukul 
07.30 WIB siswa segera bergegas berkumpul di masjid. Sebelum 
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masuk masjid semua siswa berwudhu terlebih dahulu. Setelah 
berkumpul di dalam masjid, semua siswa tadarus membaca surat-
surat pilihan yang dipimpin oleh guru PAI. Kemudian semua siswa 
masing-masing melaksanakan shalat dhuha 4 rekaat. Setelah semua 
selesai melaksanakan shalat dhuha, kemudian guru PAI sedikit 
memberikan ceramah berupa motivasi  kepada siswa. (Observasi, 
hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018). 
 Manfaat yang dirasakan siswa kelas VIII A dari kegiatan 
jum‟at religi ini adalah merasa lebih dekat dengan Allah Swt, lebih 
istiqomah dalam beribadah, terbiasa melaksanakan ibadah tepat 
waktu dan aktif dalam kegiatan di masjid. (Wawancara Fitri Sie 
Keagamaan kelas VIII A, Hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018). 
 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Ridhoka siswa kelas 
VIII B, setelah mengikuti kegiatan keagamaan terutama kegiatan 
Jum‟at religi, dia lebih disiplin dalam hal waktu dan juga ibadah, 
lebih meningkatkan ketaqwaan, mendekatkan diri kepada Allah 
dan juga lebih mengetahui tentang kisah-kisah Nabi. (Ridhoka 
Ketua kelas VIII B, Hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018).  
f. Pelaksanaan Kegiatan Infaq 
 Infaq rutin dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah kegiatan 
Jum‟at religi, Jum‟at sehat, Jum‟at bersih mapun Jum‟at kreasi. 
Tujuan dari pelaksanaan infaq yaitu agar siswa berlatih bersedekah 
dan agar menjadi orang yang dermawan. Kegiatan infaq 
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dilaksanakan dengan pembiasaan. Setiap kelas sudah disediakan 
sebuah kotak infaq. Setelah semua siswa mengisi kotak infaq 
tersebut, kemudian ketua kelas menyerahkan kepada Bapak Zainul 
yang diberi amanat oleh kepala sekolah untuk mengelola uang 
infaq siswa tersebut.(Wawancara Bapak Muadz guru PAI sekaligus 
pendamping kegiatan keagamaan, tanggal 20 Agustus 2018). 
 Uang infaq tersebut biasanya digunakan untuk kegiatan 
baksos. Uang tersebut digunakan untuk membeli kebutuhan pokok 
seperti beras, gula, minyak goreng dan mie instan yang kemudian 
dibagikan kepada warga yng kurang mampu di sekitar lingkungan 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. Tidak hanya itu uang infaq juga 
digunakan untuk membeli peralatan shalat seperti mukena dan Al-
Qur‟an yang diletakkan di dalam masjid Nurussalam Al-Khoir 
untuk memfasilitasi agar bermanfaat bagi orang yang menjalankan 
ibadah di masjid tersebut. (Wawancara Bapak Joko Waka 
Kurikulum, tanggal 28 Maret 2018). 
 Pukul 08.00 WIB setelah siswa melaksanakan kegiatan 
Jum‟at religi di masjid, siswa kembali ke kelas masing-masing. 
Sebelum pelajaran dimulai, ketua kelas mengambil kotak infaq di 
ruang guru kemudian ketua kelas mengedarkan kotak infaq 
tersebut. Siswa mengisi kotak infaq sesuai kemampuan mereka. 
Setelah semua mengisi kotak infaq, ketua kelas mengembalikan 
kotak infaq ke ruang guru kemudian diserakan kepada bapak 
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Zainul. Kemudian bapak Zainul mengitung uang infaq tersebut dan 
setelah terkumpul, bapak Zainul mengumumkan uang hasil infaq 
siswa melalui speaker pada waktu jam istirahat. Pada saat itu uang 
infaq yang diperoleh berjumlah sebesar Rp. 225.000,00. Uang hasil 
infaq tersebut disimpan oleh bapak Zainul. Setiap enam bulan, 
uang tersebut dibelikan kebutuhan pokok seperti beras, gula, 
minyak goreng, yang kemudian diberikan kepada warga sekitar 
sekolah yang kurang mampu, dan sebagian uangnya diberikan 
kepada panti asuhan. (Observasi tanggal 24 Agustus 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh di lapangan, tindak 
lanjut dalam penelitian ini adalah interpretasi hasil penelitian yang dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
 Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terdapat di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan adalah shalat dhuha harian, 
shalat dhuhur berjama‟ah, shalat ashar berjamaah, shalat Jum‟at, tadarus 
sebelum KBM dan sebelum shalat dhuhur maupun ashar, Jum‟at religi, 
mentoring Al-Qur‟an, hafalan surat-surat pendek dan infaq. 
 Pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir yang dilaksanakan harian yaitu shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat 
ashar, tadarus, mentoring dan hafalan. Sedangkan kegiatan keagamaan 
yang dilaksanakan mingguan yaitu shalat Jum‟at, infaq dan Jum‟at religi. 
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Dari kegiatan keagamaan yang dapat membentuk kepribadian muslim 
siswa di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu: 
1. Kepribadian Syahadatain 
 Kepribadian syahadatain merupakan kepribadian individu yang 
didapat setelah mengucapkan dua kalimat syahadat dan memahami 
hakikat dari ucapannya. Dengan pengucapan dua kalimat tersebut, 
berarti seseorang telah memiliki kesadaran hati yang tulus dan 
melakukan segala perbuatan sebagai konsekuensi dari persaksiannya. 
 Sebagai seorang muslim, kita harus senantiasa berbuat baik, 
mendekatkan diri kepada Allah Swt, menjalankan perintah Allah Swt 
dan menjauhi segala larangan-Nya. Contoh kegiatan yang bersifat 
mendekatkan diri kepada Allah Swt yang terdapat di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir yaitu: 
a. Pelaksanaan Kegiatan Tadarus Al-Qur‟an 
 Kepribadian syahadatain terlihat pada kegiatan tadarus Al-
Qur‟an. Di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir kegiatan tadarus 
dilaksanakan pada saat sebelum KBM dan juga sebelum kegiatan 
shalat. Tadarus dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit yang 
dipimpin oleh guru PAI sekaligus pendamping kegiatan 
keagamaan. Kegiatan tadarus dilaksanakan secara rutin dengan 
tujuan agar siswa memiliki kepribadian yang mencintai Al-Qur‟an 
dan lebih beriman kepada Allah Swt. 
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b. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Al-Qur‟an 
 Kegiatan mentoring Al-Qur‟an bertujuan agar siswa bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai makhorij dan 
tajwid. Akhlak dan kepribadian siswa dapat dibentuk salah satunya 
melalui kegiatan mentoring Al-Qur‟an yang diadakan di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir, karena dengan kegiatan mentoring Al-
Qur‟an ini siswa terbiasa melantunkan ayat suci Al-Qur‟an, lebih 
mencintai Al-Qur‟an dan selalu mengingat Allah. 
c. Pelaksanaan Kegiatan Hafalan 
 Kepribadian syahadatain juga terlihat pada saat kegiatan 
hafalan yang meliputi surat-surat pendek. Siswa kelas VII wajib 
menghafalkan surat yang terdapat pada juz 30, siswa kelas VIII 
menghafalkan juz 29 sedangkan siswa kelas IX menghafalkan juz 
ke 28. Dengan kegiatan hafalan ini diharapkan siswa tidak hanya 
menghafalkan ayatnya saja, tetapi mereka juga memahami arti ayat 
per ayat. 
 Pada kegiatan hafalan, masing-masing siswa diberikan 
buku setoran hafalan. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
mengadakan wisuda khotmil Qur‟an yang diadakan setiap 1 tahun 
sekali. Bagi siswa yang sudah menghafal juz ke 30 dapat 
mengikuti wisuda khotmil Qur‟an tersebut. 
d. Jum‟at religi 
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 Kepribadian syahadatain yang terdapat dalam kegiatan 
Jum‟at religi yaitu siswa terbiasa melaksanakan ibadah shalat 
sunah dhuha, tadarus Al-Qur‟an, meneladani sifat Rasulullah saw 
yang disampaiakan oleh guru melalui sirah Nabawy. Kegiatan 
Jum‟at religi bertujuan agar siswa lebih mendekatkan diri kepada 
Allah Swt, lebih banyak melaksanakan ibadah dan amalan yang 
banyak di hari Jum‟at. 
2. Kepribadian Mushalli 
 Kepribadian mushalli terlihat pada saat kegiatan shalat, baik shalat 
dhuha, shalat dhuhur, shalat ashar maupun shalat Jum‟at. Shalat 
merupakan cermin tingkah laku individu. Jika shalatnya baik, maka 
seluruh perilakunya dianggap baik, tetapi jika buruk maka seluruh 
perilakunya dianggap buruk. Karena shalat merupakan amalan yang 
pertama kali dihisab di akhirat kelak, maka di SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir sangat mendisiplinkan siswa dalam beribadah. Siswa wajib 
melaksanakan shalat dhuhur dan shalat ashar secara berjama‟ah di 
sekolah. Contoh pendisiplinan yang diterapkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir yaitu dengan adanya buku absensi shalat bagi 
siswa. 
3. Kepribadian Muzakki 
 Kepribadian muzakki terlihat pada saat kegiatan infaq atau 
sedekah. Kegiatan infaq di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
dilaksanakan rutin setiap hari Jum‟at. Kegiatan infaq bertujuan agar 
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siswa memiliki rasa ikhlas, peduli dan berbagi kepada orang lain. Guru 
juga memberikan pemahaman bahwa harta yang kita miliki hanya 
titipan dari Allah Swt dan kita diwajibkan untuk bersedekah. 
 Uang hasil infaq dari siswa dikumpulkan kemudian digunakan 
untuk acara bakti sosial. Uang hasil infaq dibelikan kebutuhan pokok 
seperti beras, minyak goreng, gula yang kemudian dibagikan kepada 
warga desa sekitar sekolah yang kurang mampu, dan juga dibelikan 
mukena untuk fasilitas shalat di masjid Nurussalam Al-Khoir.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terdapat di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan adalah shalat dhuha harian, 
shalat dhuhur berjama‟ah, shalat ashar berjamaah, shalat Jum‟at, tadarus 
sebelum KBM dan sebelum shalat dhuhur maupun shalat ashar, Jum‟at 
religi, mentoring Al-Qur‟an, hafalan surat-surat pendek dan infaq. 
 Pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan harian yaitu 
shalat dhuha, shalat dhuhur, shalat ashar, tadarus, mentoring dan hafalan. 
Sedangkan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan mingguan yaitu shalat 
Jum‟at, infaq dan Jum‟at religi. Dari kegiatan keagamaan yang dapat 
membentuk kepribadian muslim siswa dikelompokkan menjadi tiga yaitu 
kepribadian syahadatain, kepribadian mushalli dan kepribadian muzakki. 
Kelompok kepribadian syahadatain yaitu meliputi tadarus, mentoring, 
hafalan yang dilaksanakan setiap hari dan Jum‟at religi setiap minggu 
ketiga, yang dilaksanakan dengan metode pembiasaan dan nasehat. 
Kelompok kepribadian mushalli yaitu kegiatan shalat dhuha, dhuhur, ashar 
yang dilaksanakan setiap hari Senin sampai Sabtu dan shalat Jum‟at 
dengan metode pembiasaan dan keteladanan, sedangkan yang termasuk 
kepribadian muzakki yaitu kegiatan infaq atau sedekah yang dilaksanakan 
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secara rutin dengan metode pembiasaan setiap hari Jum‟at yang hasilnya 
digunakan untuk kegiatan bakti sosial.  
B. Saran  
1. Bagi Guru PAI dan Pendamping Kegiatan Keagamaan 
a. Guru PAI dan pendamping kegiatan keagamaan 
diharapkanmenanamkan akhlakul karimah dan mewajibkan 
kegiatan shalat dhuha. 
b. Guru PAI dan pendamping kegiatan keagamaan diharapkan 
mengadakan pembinaan bagi siswa putri yang berhalangan dan 
menambah kegiatan keagamaan seperti mengadakan rohis. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan memiliki kepribadian yang akhlakul karimah. 
b. Siswa  diharapkan lebih termotivasi untuk melaksanakan kegiatan 
keagamaan yang diadakan di sekolah agar memiliki kesadaran 
akan pentingnya ibadah. 
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LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Kegiatan Shalat 
a. Shalat Dhuha 
b. Shalat Duhur Berjama‟ah 
c. Shalat Ashar Berjama‟ah 
d. Shalat Jum‟at 
2. Pelaksanaan Kegiatan Tadarus Al-Qur‟an 
3. Pelaksanaan Kegiatan Mentoring Al-Qur‟an 
4. Pelaksanaan Kegiatan Hafalan 
5. Pelaksanaan Kegiatan Jum‟at Religi 
6. Pelaksanaan Kegiatan Infaq 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah (Waka Kurikulum) 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir? 
b. Bagaimana struktur organisasi di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir? 
c. Apa yang melatarbelakangi diadakannya berbagai kegiatan 
keagamaan? 
d. Apa tujuan dari kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir? 
e. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir? 
f. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 
g. Bagaimana kegiatan keagamaan dapat membentuk kepribadian 
siswa? 
  
 
 
h. Apa keunggulan SMP Islam Nurussalam Al-Khoir ini dari segi 
keagamaan dibandingkan dengan sekolah lain? 
i. Siapa saja pihak yang berperan dan bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir? 
 
2. Wawancara dengan Tim Keagamaan (Pendamping Kegiatan 
Keagamaan) 
a. Apa saja kebiasaan yang dilakukan bapak ibu guru dalam rangka 
pembentukan kepribadian siswa? 
b. Apa yang melatarbelakangi diadakannya berbagai kegiatan 
keagamaan? 
c. Apa tujuan dari kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir? 
d. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir? 
e. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 
f. Bagaimana kegiatan keagamaan dapat membentuk kepribadian 
siswa? 
g. Bagaimana peran tim keagamaan dalam kegiatan keagamaan di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir? 
h. Bagaimana perubahan yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti 
berbagai kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah? 
i. Siapa yang mengkoordinasi dan bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan keagamaan? 
j. Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan 
keagamaan? 
 
3. Wawancara dengan Guru PAI sekaligus Pendamping Kegiatan 
Keagamaan 
  
 
 
a. Bagaimana kondisi akhlak siswa di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir? 
b. Apa saja kebiasaan yang dilakukan bapak ibu guru dalam rangka 
pembentukan kepribadian siswa? 
c. Apa yang melatarbelakangi diadakannya berbagai kegiatan 
keagamaan? 
d. Apa tujuan dari kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir? 
e. Apa saja bentuk kegiatan keagamaan yang diterapkan di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir? 
f. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 
g. Bagaimana kegiatan keagamaan dapat membentuk kepribadian 
siswa? 
h. Bagaimana peran guru PAI dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan di sekolah? 
i. Bagaimana perubahan yang ditunjukkan siswa setelah mengikuti 
berbagai kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah? 
j. Apa saja prestasi yang pernah diraih yang berhubungan dengan 
kegiatan keagamaan? 
k. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan 
keagamaan? 
l. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan 
keagamaan? 
 
4. Wawancara dengan Siswa kelas VIII 
a. Apakah anda aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan 
di sekolah? 
b. Apa saja kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir? 
c. Bagaimana pelaksanaan masing-masing kegiatan keagamaan? 
d. Apakah anda pernah melanggar tata tertib sekolah? 
  
 
 
e. Bagaimana respon guru ketika ada siswa yang melanggar tata tertib 
sekolah? 
f. Bagaimana manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti berbagai 
kegiatan keagamaan yang diterapkan di sekolah? 
 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Visi dan Misi SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
2. Instrumen Penelitian 
3. Daftar Nama Guru dan Karyawan SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
4. Fieldnote Observasi 
5. Fieldnote Wawancara 
6. Daftar Kelompok Mentoring Al-Qur‟an 
7. Daftar Nama Siswa Kelas VIII A dan VIII B 
8. Buku Setoran Hafalan 
9. Absensi Shalat Dhuhur 
10. Foto-foto Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 
  
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 4 
FIELD NOTE 1 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Agustus 2018 
Waktu  : 09.00-10.20 WIB 
Tempat : SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Topik  : Menyerahkan surat penelitian dan letak geografis SMP Islam  
    Nurussalam Al-Khoir 
 Pagi itu saya datang ke SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan dengan 
maksud untuk menyerahkan surat penelitian dari kampus dan melakukan 
observasi awal. Setelah memarkirkan motor, saya langsung menuju ruang guru. 
Suasana sekolah tampak sepi karena semua siswa sedang melakukan KBM di 
kelas. Saya mengetuk pintu dan di dalam ruangan ada 4 guru yang menyambut 
dengan ramah kedatangan saya. Setelah dipersilahkan masuk, saya berjabat tangan 
dengan guru wanita. Kemudian saya bertemu dengan bapak Joko selaku wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum , yang kebetulan pada saat itu beliau ada di 
ruangan untuk menyerahkan surat penelitian dan meminta ijin untuk berkeliling 
lingkungan sekolah mengamati gedung sekolah. 
 Gedung sekolah di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir memiliki dua lantai. 
Gedung di cat dengan warna hijau muda dan tiangnya berwarna hijau tua. Gedung 
sekolah menghadap ke timur dan di depannya ada lapangan yang cukup luas yang 
terdapat tiang bendera dan sebelah selatan lapangan ditanami beberapa pohon. 
Terdapat 6 ruang kelas. Di lantai dasar terdapat laboratorium komputer di dekat 
tangga, ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang BK, 
ruang TU, ruang UKS dan kamar mandi untuk siswa putra. Di lantai 2 terdapat 
ruang kelas dan kamar mandi untuk siswa putri. Sedangkan di samping gedung 
sekolah terdapat kantin dan 3 ruang kelas PAUD milik yayasan Nurussalam Al-
Khoir. Masjid Nurussalam Al-Khoir terdapat di sebelah utara gedung PAUD. 
 Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi dan data-data bahwa 
secara geografis letak SMP Islam Nurussalam Al-Khoir Triyagan Mojolaban 
Sukoharjo berada di  desa Ngasemrejo Rt 3 Rw 4 kelurahan Triyagan kecamatan 
  
 
 
Mojolaban kabupaten Sukoharjo. SMP Islam Nurussalam Al-Khoir terletak di 
dekat persawahan dan diantara perumahan dengan jarak dari jalan raya tidak 
terlalu jauh. Adapun batas-batas wilayah SMP Islam Nurussalam Al-Khoir adalah 
sebagai berikut: 
1) Timur : Sawah dan Pabrik 
2) Selatan : Sawah 
3) Barat : Sawah, Perumahan dan Lapangan Triyagan 
4) Utara : Sawah dan Perumahan 
 
  
 
 
FIELD NOTE 2 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 16 Agustus 2018 
Waktu  : 09.00-09.15 WIB 
Tempat : Ruang guru 
Topik  : Hafalan Surat Pendek 
 Pada saat itu setelah peneliti selesai melakukan wawancara dengan salah 
satu seorang guru, ada siswa putri kelas VIII yang ingin setoran hafalan surat 
pendek. Kegiatan hafalan surat pendek merupakan kegiatan wajib yang ada di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. Siswa setoran hafalan kepada bapak Zainul dan 
bapak Muadz selaku guru PAI di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir. 
 Pada saat setoran, siswa membaca surat pendek yang sudah dihafalkan. 
Waktu hafalan tidak ditentukan, jika siswa sudah hafal bisa langsung segera 
menyetorkannya kepada guru PAI. Semua siswa mulai dari kelas VII, VIII dan IX  
diberi kartu prestasi atau buku setoran yang berisi nama surat. Jika siswa sudah 
hafal surat tertentu, guru PAI kemudian memberikan tanda tangan pada surat 
tersebut. 
 Semua siswa hafalan mulai surat An-Naas hingga surat An-Naba‟. Pada 
saat itu Nabila siswa kelas VIII setoran surat Al-Muthaffifiin. Hafalannya sudah 
lumayan lancar, bacaannya pun juga lumayan bagus akan tetapi ada ayat yang 
masih terbalik-balik. Setelah selesai, pak Zainul memberikan tanda tangan pada 
buku setorannya, sehingga Nabila bisa menghafalkan surat selanjutnya. 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 3 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 16 Agustus 2018 
Waktu  : 11.20-12.00 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Shalat Dhuhur Berjama‟ah 
 Bel istirahat kedua telah berbunyi. Bel kedua sekaligus menandakan 
peringatan bahwa waktu shalat dhuhur telah tiba. Pukul 11.25 WIB semua siswa 
bergegas keluar kelas dan segera menuju ke masjid untuk melaksanakan shalat 
dhuhur berjama‟ah. Siswa putri yang berhalangan tetap berada di dalam kelas. 
Shalat dhuhur dilaksanakan di masjid lantai 1. 
 Siswa putri meletakkan mukena dahulu di masjid kemudian bergegas 
mengambil air wudhu di sebelah utara masjid. Sedangkan siswa putra mengambil 
air wudhu di sebelah selatan masjid dan diawasi langsung oleh bapak guru agar 
siswa tidak banyak ngobrol dan gaduh. Pada saat itu yang mengawasi yaitu bapak 
Zainul. 
 Setelah semua siswa selesai berwudhu, siswa segera masuk masjid untuk 
melaksanakan tadarus bersama selama kurang lebih 10 menit. Tadarus 
dilaksanakan secara rutin sebelum melaksanakan shalat dengan membaca surat-
surat pilihan yang terdapat di juz 30. Tadarus dipimpin langsung oleh bapak 
Zainul. Pukul 11.43 WIB setelah selesai melaksanakan tadarus, bapak Zainul 
meminta salah satu seorang siswa untuk mengumandangkan adzan. Setelah adzan, 
semua siswa melaksanakan shalat sunnah tahiyatul masjid.  
Pukul 11.50 WIB iqamah pun dikumandangkan, dan shalat dhuhur dilaksanakan. 
 Pada saat itu yang menjadi imam shalat dhuhur yaitu bapak Zainul. Imam 
meminta agar siswa merapikan shaf shalat. Siswa melaksanakan shalat dhuhur 
dengan khusyu‟. Setelah selesai melaksanakan shalat dhuhur berjama‟ah, siswa 
dan bapak ibu guru melakukan dzikir sesudah shalat dhuhur. Kemudian siswa 
bergegas kembali ke kelas untuk menulis di absensi bahwa mereka sudah 
melaksanakan shalat dhuhur. Ada juga siswa yang istirahat makan siang di kantin 
sebelum melanjutkan pelajaran berikutnya 
  
 
 
FIELD NOTE 4 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Agustus 2018 
Waktu  : 11.00-11.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas IX A dan IX B  
Topik  : Mentoring Al-Qur‟an 
 Kegiatan mentoring dilaksanakan pada jam terakhir yaitu pukul 11.00-
11.30 WIB, karena pada hari Sabtu KBM hanya dilaksanakan sampai pukul 11.30 
WIB, kemudian dilanjutkan shalat dhuhur dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
mentoring Al-Qur‟an diikuti oleh semua siswa mulai dari kelas VII, VIII dan IX. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan di ruang kelas IX A dan IX B. 
 Kegiatan mentoring Al-Qur‟an dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing siswa. Karena tidak semua siswa bisa membaca Al-Qur‟an, ada 
juga yang masih tahap iqro‟. Siswa yang masih tahap iqro‟ mereka tetap semangat 
dalam belajar. Mentoring dibimbing oleh bapak ibu guru yang sudah ditunjuk dan 
ada juga dari anggota siswa yang membaca Al-Qur‟annya sudah lancar. Setiap 
kelompok berisi 5 sampai 7 siswa.  
 Setiap siswa membaca Al-Qur‟an dan iqro‟ secara bergiliran. Siswa yang 
belum mendapat giliran membaca, mereka latihan membaca terlebih dahulu 
dengan teman yang lainnya. Mentor membimbing siswa dengan sabar dan teliti, 
membenarkan jika bacaannya salah. 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 5 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Agustus 2018 
Waktu  : 08.50-09.15 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Shalat Dhuha 
 Pukul 09.00 WIB bel pertanda istirahat pertama telah berbunyi. Siswa 
bergegas keluar, ada yang ke kantin, ke perpustakaan dan ada juga yang ke masjid 
untuk melaksanakan shalat dhuha. Kegiatan shalat dhuha di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir tidak diwajibkan seperti kegiatan shalat dhuhur dan shalat 
ashar.  
 Terlihat beberapa siswa putra dan putri bergegas menuju masjid. Siswa 
putri meletakkan mukena terlebih dahulu di masjid dan kemudian mengambil air 
wudhu. Kemudian selesai wudhu, siswa masuk ke dalam masjid untuk 
melaksanakan shalat dhuha di masjid. Siswa silih berganti keluar masjid untuk 
melaksanakan shalat dhuha. Shalat dhuha dilaksanakan di masjid lantai 1.  
 Ketika melaksanakan shalat dhuha tidak terlihat yang ramai atau gaduh di 
dalam masjid. Selesai shalat dhuha siswa berdzikir dan berdo‟a. Siswa putri 
setelah selesai shalat mereka melipat mukena kemudian diletakkan di lemari yang 
terdapat di masjid, ada juga yang dibawa ke kelas. Tepat pukul 09.15 WIB bel 
pertanda masuk telah berbunyi dan siswa kembali masuk ke dalam kelas untuk 
mengikuti pelajaran berikutnya. 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 6 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 20 Agustus 2018 
Waktu  : 14.30-15.20 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Shalat Ashar Berjama‟ah  
 Bel pertanda jam pelajaran terakhir telah berbunyi. Sebelum siswa pulang, 
mereka diwajibkan melaksanakan shalat ashar berjama‟ah di masjid. Bagi siswa 
putri yang berhalangan tetap berada di dalam kelas. Setelah siswa berdo‟a 
kafaratul majlis, mereka segera bergegas menuju masjid. Shalat ashar 
dilaksanakan di masjid lantai 1. 
 Siswa putri meletakkan mukena dahulu di masjid kemudian bergegas 
mengambil air wudhu di sebelah utara masjid. Sedangkan siswa putra mengambil 
air wudhu di sebelah selatan masjid dan diawasi langsung oleh bapak guru agar 
siswa tidak banyak ngobrol dan gaduh. Pada saat itu yang mengawasi yaitu bapak 
Idrus. 
 Setelah semua siswa selesai berwudhu, siswa segera masuk masjid untuk 
melaksanakan tadarus bersama selama kurang lebih 10 menit. Tadarus 
dilaksanakan secara rutin sebelum melaksanakan shalat dengan membaca surat-
surat pilihan yang terdapat di juz 30. Tadarus dipimpin langsung oleh bapak 
Zainul. Pukul 14.40 WIB setelah selesai melaksanakan tadarus, bapak Zainul 
meminta salah satu seorang siswa untuk mengumandangkan adzan. Setelah adzan, 
semua siswa melaksanakan shalat sunnah tahiyatul masjid. 
 Pukul 14.50 WIB iqamah pun dikumandangkan, dan shalat ashar pun 
dilaksanakan. Pada saat itu yang menjadi imam shalat dhuhur yaitu bapak Zainul. 
Imam meminta agar siswa merapikan shaf shalat. Siswa melaksanakan shalat 
ashar dengan khusyu‟ dan tenang. Setelah selesai melaksanakan shalat ashar 
berjama‟ah, siswa dan bapak ibu guru melakukan dzikir bersama sesudah shalat 
ashar. Setelah selesai melaksanakan shalat ashar, siswa bergegas kembali ke kelas 
untuk menulis di absensi bahwa mereka sudah melaksanakan shalat ashar. 
Kemudian mereka bersiap-siap untuk pulang. 
  
 
 
FIELD NOTE 7 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Waktu  : 06.30-08.10 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Jum‟at Religi 
 Hari ini adalah hari pertama bagi siswa kelas VII untuk mengikuti 
kegiatan Jum‟at religi. Kegiatan Jum‟at religi dilaksanakan 1 bulan sekali pada 
minggu ketiga dan merupakan kegiatan rutin yang ada di SMP Islam Nurussalam 
Al-Khoir. Pada saat hari Jum‟at semua siswa mengenakan seragam pramuka dan 
mereka diwajibkan memakai hasduk.  
 Beberapa guru telah berdiri di pintu masuk gerbang sekolah untuk 
menyapa dan bersalaman dengan para siswa sebelum masuk ke dalam kelas. Pada 
saat itu yang bertugas piket bersalaman dengan siswa yaitu bapak Zainul dan 
bapak Muadz. Piket bersalaman dilaksanakan mulai pukul 06.30 WIB sampai 
07.00 WIB. 
 Pukul 07.00 WIB bel masuk sudah berbunyi dan semua siswa menuju 
lapangan untuk melaksanakan apel pagi. Apel dilaksanakan setiap hari pukul 
07.00 WIB sampai 07.15 WIB. Setelah selesai melaksanakan apel pagi, semua 
siswa kembali masuk ke dalam kelas masing-masing untuk melaksanakan tadarus. 
Tadarus dilaksanakan selama kurang lebih 10 sampai 15 menit. 
 Setelah selesai melaksanakan tadarus, bapak guru memberikan pengarahan 
untuk siswa agar bergegas menuju masjid untuk mengikuti kegiatan Jum‟at religi. 
Bagi siswa putri yang berhalangan tetap mengikuti kegiatan Jum‟at religi, mereka 
berada di luar masjid menunggu sampai kegiatan selesai. Sebelum masuk masjid, 
semua siswa berwudhu terlebih dahulu. Siswa putra berwudhu di sebelah selatan 
masjid, sedangkan siswa putri berwudhu di sebelah utara masjid. 
 Selesai berwudhu, semua siswa masuk ke dalam masjid. Bapak Bayu 
memberikan pengarahan kepada semua siswa khususnya siswa kelas VII yang 
pertama kali mengikuti kegiatan Jum‟at religi, bahwa kegiatan Jum‟at religi berisi 
kegiatan seperti shalat dhuha, tadarus, dzikir dan ceramah motivasi dari bapak ibu 
  
 
 
guru. Setelah memberikan pengarahan, bapak Bayu memberikan instruksi kepada 
siswa untuk melaksanakan tadarus dengan membaca surat-surat pilihan yang 
terdapat pada juz ke 30. Tadarus dilaksanakan selama kurang lebih 10 menit. 
 Kemudian setelah melaksanakan kegiatan tadarus, bapak Bayu menyuruh 
semua siswa untuk melaksanakan shalat dhuha 4 rekaat dengan 2 salam. Semua 
siswa melaksanakan shalat dhuha dengan khusyu‟ dan tenang. Setelah shalat 
dhuha selesai, semua siswa berdzikir yang dipimpin oleh bapak guru. Dzikir 
dilaksanakan kurang lebih selama 5 menit. Kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian motivasi yang disampaikan oleh bapak Bayu. Bapak Bayu memotivasi 
kepada semua siswa untuk terus semangat dalam beribadah dan menuntut ilmu. 
Kegiatan Jum‟at religi selesai pukul 08.10 WIB, kemudian siswa kembali menuju 
kelas masing-masing untuk melaksanakan KBM. 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 8 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Waktu  : 08.10-08.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII A dan VIII B 
Topik  : Infaq 
 Infaq merupakan program rutin yang ada di SMP Islam Nurussalam Al-
Khoir. Infaq dilaksanakan setiap hari Jum‟at setelah kegiatan Jum‟at bersih, 
Jum‟at sehat, Jum‟at religi maupun Jum‟at kreasi. Setelah siswa berada di dalam 
kelas, kotak infaq diedarkan ke setiap kelas. Setelah selesai kotak infaq 
dikumpulkan di ruang guru dan kemudian diserahkan kepada bapak Zainul, 
karena beliau yang mendapat tugas untuk membawa uang infaq. 
 Bapak Zainul dibantu guru yang lainnya menghitung uang infaq tersebut 
kemudian menulis hasilnya dalam buku rekap. Bapak Zainul mengumumkan hasil 
uang infaq yang diperoleh pada hari itu lewat speaker. Program infaq diadakan di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir bertujuan agar siswa memiliki sifat dermawan 
dengan bersedekah dan kasih sayang dengan berbagi kepada orang lain. 
 Uang infaq tersebut digunakan untuk kegiatan bakti sosial dengan 
membelikan kebutuhan pokok yang kemudian akan dibagikan kepada warga 
sekitar sekolah yang kurang mampu dan sebagian disumbangkan ke panti asuhan. 
Selain untuk membeli kegiatan bakti sosial dan disumbangkan ke panti asuhan, 
uang infaq juga digunakan untuk membeli mukena yang kemudian dilektakkan di 
masjid Nurussalam Al-Khoir agar bermanfaat bagi orang lain yang akan 
melakukan ibadah. 
  
  
 
 
FIELD NOTE 9 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Waktu  : 11.20-12.20 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Shalat Jum‟at 
 Pukul 11.25 WIB bel berbunyi. Semua siswa bergegas menuju masjid 
untuk melaksanakan shalat Jum‟at. Kegiatan shalat Jum‟at rutin dilaksanakan di 
SMP Islam Nurussalam Al-Khoir dan semua siswa dari kelas VII hingga IX wajib 
mengikutinya kecuali bagi siswa putri yang berhalangan. Siswa putri yang 
berhalangan berada di dalam kelas. 
 Sebelum masuk ke dalam masjid, siswa berwudhu terlebih dahulu. Siswa 
putri berwudhu di sebelah utara masjid, sedangkan siswa putra berwudhu di 
sebelah selatan masjid. Kegiatan wudhu diawasi langsung oleh guru agar siswa 
tidak banyak ngobrol dan gaduh. Selesai wudhu siswa putri segera menuju lantai 
2 masjid. 
 Setelah wudhu siswa segera masuk ke dalam masjid untuk melaksanakan 
tadarus bersama. tadarus berlangsung selama kurang lebih 10 menit dengan 
membaca surat-surat pilihan. Tadarus dipimpin langsung oleh bapak Zainul dan 
bapak Muadz. Bapak kepala sekolah yaitu bapak Haris juga mengawasi kegiatan 
tadarus tersebut. Berbeda dengan shalat dhuhur dan ashar, pada saat shalat Jum‟at 
siswa putra berada di masjid lantai 1, sedangkan siswa putri berada di masjid 
lantai 2. 
 Pukul 11.41 WIB adzan dikumandangkan. Setelah adzan selesai, 
dilanjutkan dengan khutbah yang diisi oleh bapak Jamaludin. Petugas khutbah 
sudah ditentukan oleh pihak yayasan. Khutbah berlangsung kurang lebih selama 
30 menit. Khutbah berisi tentang semangat memperjuangkan kemerdekaan dan 
memotivasi siswa agar terus semangat berjuang dalam menuntut ilmu kapan pun 
dan dimana pun. 
 Shalat Jum‟at dilaksanakan pukul 12.12 WIB. Jamaah shalat Jum‟at tidak 
hanya berasal dari siswa, guru dan warga sekolah saja, tetapi berasal dari 
  
 
 
lingkungan sekitar masjid Nurussalam Al-Khoir. Pada saat itu jamaah yang 
mengikuti shalat Jum‟at di masjid Nurussalam Al-Khoir lumayan banyak. Shalat 
Jum‟at selesai pukul 12.20 WIB dan siswa segera menuju kelas untuk kemudian 
bersiap-siap pulang, sedangkan untuk kelas VII tetap berada di sekolah untuk 
mengikuti kegiatan pramuka. 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 10 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018  
Waktu  : 06.40-07.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas VIII A dan VIII B 
Topik  : Kegiatan Tadarus Sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
 Sebelum kegiatan tadarus dilaksanakan, siswa terlebih dahulu 
melaksanakan apel pagi. Apel pagi dilaksanakan pukul 07.00 WIB hingga 07.15 
WIB. Setelah apel pagi selesai, siswa segera masuk ke dalam kelas untuk 
mengikuti kegiatan selanjutnya yaitu tadarus. Siswa berada di dalam kelas dengan 
membaca Al-Qur‟an yang dibawa masing-masing siswa. 
 Tadarus dipimpin langsung oleh bapak Zainul dengan membaca surat-
surat pilihan melalui speaker. Siswa mengikuti membaca di kelas masing-masing 
dengan diawasi oleh guru mata pelajaran jam pertama. Kegiatan tadarus 
berlangsung selama kurang lebih 10 sampai 15 menit. 
 Tadarus sendiri merupakan program yang diwajibkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir, yang bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar 
lebih mencintai Al-Qur‟an dengan menghafalkan dan mengamalkannya. Selain itu 
agar siswa semangat dalam mempelajari Al-Qur‟an dengan benar sesuai aturan 
dan agar lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 11 OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal : Senin, 27 Agustus 2018  
Waktu  : 11.30-15.20 WIB 
Tempat : Masjid 
Topik  : Kegiatan Tadarus sebelum Shalat Dhuhur dan Shalat Ashar 
 Kegiatan tadarus tidak hanya dilaksanakan pada saat sebelum KBM, tetapi 
juga dilaksanakan sebelum kegiatan shalat dhuhur, shalat ashar dan pada saat 
kegiatan Jum‟at religi. Pukul 11.30 WIB bel istirahat kedua berbunyi dan semua 
siswa segera bergegas menuju masjid untuk melaksanakan shalat dhuhur. 
Sebelum masuk masjid, siswa berwudhu terlebih dahulu. Setelah semua 
mengambil air wudhu, siswa masuk masjid dan melaksanakan tadarus bersama 
yang dipimpin oleh bapak guru. Kegiatan tadarus sebelum shalat dhuhur  
dilaksanakan kurang lebih selama 10 sampai 15 menit dengan membaca surat-
surat pilihan.  
 Pukul 14.30 WIB bel pulang sekolah berbunyi. Sebelum pulang para siswa 
diwajibkan untuk melaksanakan shalat ashar berjamaa‟ah di masjid. Shalat ashar 
dilaksnakan pada hari Senin sampai Kamis saja, karena untuk hari Jum‟at dan 
Sabtu KBM hanya berlangsung hingga pukul 12.30 saja, jadi siswa tidak 
melaksanakan shalat ashar di sekolah. Sebelum masuk masjid siswa berwudhu 
terlebih dahulu. Setelah semua siswa masuk masjid, guru mengarahkan siswa agar 
duduk dengan rapi. Sama seperti pada shalat dhuhur, tadarus sebelum shalat ashar 
juga dipimpin oleh bapak guru. Kemudian tadarus dimulai dengan membaca 
surat-surat pilihan selama kurang lebih 10 sampai 15 menit. 
 Tadarus sendiri merupakan program yang diwajibkan di SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir, yang bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa agar 
lebih mencintai Al-Qur‟an dengan menghafalkan dan mengamalkannya. Selain itu 
agar siswa semangat dalam mempelajari Al-Qur‟an dengan benar sesuai aturan 
dan agar lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
 
  
 
 
LAMPIRAN 5 
FIELD NOTE 1 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 27 Maret 2018  
Waktu   : 08.50-09.20 WIB 
Tempat  : Ruang Wakil Kepsek 
Narasumber  : Bapak Drs. Joko Supriyanto (Waka Kurikulum) 
Deskripsi data  : 
 Peneliti sampai di sekolah pada pukul 08.50 WIB dengan tujuan untuk 
bertemu dengan bapak kepala sekolah. Akan tetapi bapak kepala sekolah 
kebetulan tidak ada di ruangan, dan saya diberi tahu untuk menemui bapak wakil 
kepala sekolah. Setelah sampai ruangan saya dipersilahkan masuk. Kemudian 
peneliti dipersilahkan untuk duduk. Berikut kutipan wawancara dengan Bapak 
Drs. Joko Supriyanto. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Joko : Wa‟alaikumsalam. Silahkan masuk mbak silahkan duduk. 
Peneliti : Terima kasih pak. Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Fitri  
  Nur Afikhah dari IAIN Surakarta. Saya ingin melakukan penelitian 
  di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir ini pak. Apakah diperbolehkan 
  pak?  
Bapak Joko : Oh mbak Fitri. Iya silahkan mbak. Kebetulan bapak kepala  
  sekolahnya sedang tidak ada di ruangan, jadi yang mewakili saya. 
Peneliti : Alhamdulillah terima kasih pak. Ini saya juga mau menyerahkan  
  surat izin observasi dari kampus pak. 
Bapak Joko : Iya mbak suratnya saya terima. Lha mbak Fitri di sekolah ini mau 
  meneliti tentang apa? 
Peneliti : Saya mau observasi tentang kegiatan keagamaan di SMP Islam  
  Nurussalam Al-Khoir yang berkaitan dengan kepribadian siswa  
  pak.  
  
 
 
Bapak Joko  : Kalau untuk kegiatan keagamaan nanti bisa langsung tanya-tanya  
  ke guru PAI saja mbak. Di sini ada 2 guru PAI, ustad Zainul dan  
  ustad Amri. 
Peneliti : Nggeh pak siap. Terima kasih banyak pak. Insha Allah besok  
  saya akan kesini lagi pak. Kira-kira besok bapak ada waktu luang  
  jam berapa nggeh pak? 
Bapak Joko : Kira-kira jam 10.00 WIB mbak.  
Peneliti : Ya sudah saya permisi dulu pak. Maaf sudah mengganggu waktu  
  bapak. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Joko : Tidak mengganggu kok mbak. Wa‟alaikumsalam. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 2 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018  
Waktu   : 09.50-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Wakil Kepsek 
Narasumber  : Bapak Drs. Joko Supriyanto (Waka Kurikulum) 
Deskripsi data  : 
 Peneliti sampai di sekolah pada pukul 09.50 WIB dengan tujuan untuk 
melakukan wawancara dengan Bapak Drs. Joko Supriyanto S. Pd. Setelah sampai 
ruangan saya dipersilahkan masuk karena kebetulan beliau pada saat itu tidak ada 
jadwal mengajar. Kemudian peneliti dipersilahkan untuk duduk. Berikut kutipan 
wawancara dengan Bapak Drs. Joko Supriyanto. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Joko : Wa‟alaikumsalam mbak. Silahkan masuk dan silahkan duduk. 
Peneliti : Nggeh pak terima kasih.  
Bapak Joko : Ohh...ini mbak Fitri yang dari IAIN kemarin ya. Iya ada yang bisa 
  saya bantu mbak. 
Peneliti : Saya ingin wawancara dengan bapak mengenai kegiatan   
  keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir ini pak.  
  Boleh minta waktunya sebentar pak? 
Bapak Joko : Iya mbak silahkan. Mau tanya apa? 
Peneliti : Sejarah berdirinya SMP Islam Nurussalam Al-Khoir itu gimana  
  pak?  
Bapak Joko : Saya bersama bapak Haris yang sekarang menjadi kepala sekolah  
  sini dulu  yang merintis sekolah ini mbak. Dulu pak Haris kan  
  kepala SMP Islam Al-Hadi tapi setelah pensiun lalu merintis SMP  
  Islam Nurussalam Al-Khoir ini mbak. Jadi pak Haris sebagai  
  kepala sekolah dan sebagai ketua yayasan Nurussalam Al-Khoir.  
  Sekolah ini didirikan awal tahun 2014 mbak. Nanti  kalau mau  
  minta  profil sekolah bisa langsung menghubungi bu Suji saja  
  mbak, beliau kepala TU nya. 
  
 
 
Peneliti : Ohh...begitu. Nggeh pak siap. Kemudian untuk kegiatan   
  keagamaan yang ada di sekolah ini apa saja nggeh pak?  
Bapak Joko : Banyak mbak, ada tadarus, shalat dhuha, shalat dhuhur dan shalat 
  ashar berjama‟ah, infaq, hafalan surat-surat pendek. Kegiatan  
  tadarus di sini kegiatan rutin mbak, jadi sebelum KBM, sebelum  
  shalat pasti tadarus terlebih dahulu. Sebelum KBM itu dipimpin  
  guru lewat speaker. sedaangkan untuk shalat dhuhur dan shalat  
  ashar itu diberi absen mbak di kelas masing-masing, tetapi kalau  
  shalat dhuha tidak pake absen,soalnya bukan kegiatan wajib,  
  tapi Alhamdulillah banyak juga yang melaksanakan shalat dhuha  
  mbak. 
Peneliti : Selain itu ada kegiatan apa lagi pak? 
Bapak Joko : Mentoring Al-Qur‟an juga ada, bahkan tahun 2017 kemarin ada  
  siswa yang menang dan mendapat juara 1 pentas PAI cabang  
  tilawatil Qur‟an kabupaten Sukoharjo mbak. Terus ada juga  
  kegiatan Jum‟at religi tapi diadakan setiap satu bulan sekali. Setiap 
  bulan itu kegiatanhari Jum‟atnya berbeda-beda mbak. Untuk  
  minggu pertama ada Jum‟at bersih, untuk minggu kedua Jum‟at  
  sehat, untuk minggu ketiga Jum‟at religi dan untuk minggu  
  keempat ada Jum‟at kreasi. Jadi setiap hari Jum‟at sudah ada  
  kegiatan masing-masing. Untuk pelaksanaan shalat Jum‟at sendiri  
  biasanya shalat di masjid Nurussalam, siswa putra di lantai 1 dan  
  siswa putri di lantai 2 mbak. Siswa diwajibkan shalat Jum‟at di  
  sekolah tujuannya biar membentuk sikap religius siswa mbak. 
Peneliti :Untuk Jum‟at religi itu dilaksanakan pukul berapa pak? 
Bapak Joko : Kalau Jum‟at religi dilaksanakan pukul 07.30 WIB setelah apel  
  pagi dan tadarus mbak. Di sekolah ini kan apel pagi rutin   
  dilaksanakan setiap hari mbak. Jadi setelah siswa melaksanakan  
  tadarus langsung menuju masjid. Karena pelaksanaan Jum‟at religi 
  itu di masjid. Nanti diawasi oleh guru PAI yang sekaligus menjadi  
  
 
 
  pendamping kegiatan keagamaan dan juga ada guru lain yang  
  membantu mengawasi pelaksanaan kegiatannya. 
Peneliti : Tujuan diadakannya kegiatan keagamaan ini apa pak? 
Bapak Joko : Untuk kegiatan keagamaan ini diadakan dengan tujuan supaya  
  siswa memiliki akhlakul karimah, memiliki kepribadian yang  
  bagus, membentuk sikap spiritual siswa, bertanggung jawab, jujur,  
  terbiasa beribadah tepat waktu, meningkatkan ketaqwaan serta  
  lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Diharapkan setelah lulus 
  SMP nanti siswa masih tetap menjalan rutinitas seperti tadarus,  
  shalat tepat waktu, sopan santun.  
Peneliti : Apakah kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam  
  Al-Khoir berjalan dengan baik pak? 
Bapak Joko : Alhamdulillah kegiatannya berjalan dengan baik dan lancar.  
  Semua itu kan  berkat kerjasama antara guru dan juga siswa. 
Peneliti : Siapa yang bertanggung jawab atas kegiatan keagamaan tersebut  
  pak? 
Bapak Joko : Kalau untuk kegiatan keagamaan di sini yang mengkoordinasi  
  yaitu ustadz Zain mbak, selaku guru PAI. Dibantu guru-guru lain  
  juga. 
Peneliti : Usaha apa yang dilakukan sekolah agar kegiatan keagamaan  
  mampu berjalan dengan efektif pak? 
Bapak Joko : Agar kegiatan mampu berjalan dengan efektif itu ada   
  pengawasan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut mbak. Untuk  
  kegiatan keagamaan yang bertanggungjawab kan guru PAI mbak.  
  Sedangkan pelaksanaannya dibantu oleh guru lain yang sudah  
  dipilih dari sekolah. Guru lain tersebut membantu jalannya   
  pelaksanaan kegiatan keagamaan mbak. Misalnya pas kegiatan  
  Jum‟at religi, guru lain membantu mengawasi pelaksanaan shalat  
  dhuha, tadarus gitu mbak. Terus menjadi mentor waktu   
  pelaksanaan kegiatan membaca iqro‟ dan Al-Qur‟an. 
  
 
 
Peneliti : Mungkin cukup itu dulu pak. Terima kasih atas waktunya sudah  
  diperbolehkan wawancara. 
Bapak Joko : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Joko : Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 3 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 
Waktu   : 09.00-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang Laboratorium Komputer 
Narasumber  : Ibu Sri Wahyuni S. Pd (Tim Keagamaan) 
Deskripsi data  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke sekolah untuk melakukan wawancara 
dengan salah satu tim keagamaan. Salah satu guru yang menjadi tim keagamaan 
yaitu Ibu Sri Wahyuni. Beliau juga dijadikan sebagai waka kesiswaan. Pada saat 
itu saya meminta izin untuk melakukan wawancara dengan beliau dan kemudian 
saya diajak menuju ruang laboratorium komputer. Berikut kutipan wawancara 
dengan Ibu Sri Wahyuni. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bu. 
Ibu Yuni : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan bu, nama saya Fitri Nur Afikhah dari  
  IAIN  Surakarta. Saya kemarin sudah meminta izin ke pak Joko  
  untuk melakukan penelitian di sini bu. 
Ibu Yuni : Ohh..iya mbak. Hla mau meneliti tentang apa mbak? 
Peneliti : Tentang pembentukan kepribadian muslim siswa melalui kegiatan 
  keagamaan bu. Nah kata pak Joko kan ibu menjadi salah satu tim  
  keagamaan di sini. Jadi saya mau wawancara sedikit dengan ibu.  
  Boleh bu? 
Ibu Yuni : Boleh mbak. Insha Allah saya siap jawab kok. 
Peneliti : Apa saja kebiasaan yang dilakukan bapak ibu guru dalam rangka  
  pembentukan kepribadian muslim siswa bu? 
Ibu Yuni : Begini mbak. Saya di sini kan kebetulan mengajar IPA. Pada saat 
  KBM itu saya tidak hanya mengajarkan pelajaran IPA saja, tapi  
  kadang saya juga bercerita memberikan motivasi kepada siswa.  
  Bapak ibu guru yang ada di sini kebanyakan juga seperti itu mbak.  
  Karena pembentukan akhlak itu memang yang pertama dari  
  
 
 
  keluarga, tapi kalau sudah berada di lingkungan sekolah itu juga  
  menjadi tanggung jawab guru mbak. Guru kan sebagai pengganti  
  orang tua pada saat di sekolah. Jadi guru harus menanamkan  
  akhlak yang baik kepada siswa dengan memberikan teladan yang  
  baik, baik perilaku maupun perkataan. 
Peneliti : Lalu kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir ini ada apa aja bu? 
Ibu Yuni : Di sekolah ini kegiatan keagamannya ada tadarus, hafalan surat- 
  surat pendek, shalat dhuhur berjama‟ah, shalat ashar berjama‟ah,  
  shalat Jum‟at, infaq juga ada mbak, terus kegiatan Jum‟at religi  
  juga. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk pembentukan  
  kepribadian mbak. Kegiatan keagamaan tersebut dibiasakan setiap  
  hari. Seperti kegiatan tadarus itu dilaksanakan sebelum KBM dan  
  sebelum pelaksanaan shalat dhuhur, ashar dan Jum‟at. Selain siswa 
  melaksanakan tadarus di sekolah, siswa menerapkannya di   
  rumah masing-masing. Ada juga mentoring Al-Qur‟an mbak, itu  
  tujuannya agar siswa bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan  
  benar sesuai makhroj dan tajwidnya mbak, dan kegiatan ini  
  dipimpin oleh bapak ibu guru, jadi 1 guru mengampu 5-7 siswa. 
Peneliti : Tujuan diadakannya kegiatan keagamaan ini apa bu? 
Ibu Yuni : Kegiatan keagamaan ini bertujuan agar siswa terbiasa beribadah  
  tepat waktu, lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, memiliki  
  akhlak yang terpuji, memiliki kepribadian yang mulia. Kurang  
  lebih seperti itu mbak. 
Peneliti : Lalu bagaimana cara ibu dalam membiasakan siswa untuk  
  beribadah tepat waktu bu? 
Ibu Yuni : Kalau untuk siswa kelas VIII dan IX mereka sudah terbiasa  
  dengan sendirinya mbak. Kalau untuk kelas VII mereka mungkin  
  masih terbiasa dengan lingkungan sekolahnya yang dulu jadi butuh 
  menyesuaikan diri. Harus dioyak-oyak dulu mbak. Tapi   
  
 
 
  lama-kelamaan mereka sudah terbiasa dengan semua kegiatan yang 
  ada sini. 
Peneliti : Apakah kegiatan keagamaan di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir  
  ini sudah berjalan dengan baik bu? 
Ibu Yuni : Alhamdulillah untuk kegiatan keagamaan berjaan dengan baik  
  mbak, karena ada kerjasama dari antar guru dan juga siswa   
  tentunya. 
Peneliti : Lalu siapa yang mengkoordinasi kegiatan keagamaan di sekolah  
  ini bu? 
Ibu Yuni : Kalau untuk kegiatan keagamaan yang mengkoordinir pak Zainul 
  mbak, guru-guru lain hanya membantu. 
Peneliti : Ohh..gitu bu. Lalu tugas ibu sebagai tim keagamaan apa saja bu?  
Ibu Yuni : Tugasnya ya mengawasi kegiatan mbak, misal pas kegiatan  
  Jum‟at religi. Saya mengarahkan siswa putri agar segera masuk ke  
  dalam masjid,  mengawasi siswa di dalam masjid mbak. Kalau  
  untuk siswa putra sudah diawasi pak Zainul dan pak Muadz,  
  kadang juga ada guru lain yang ikut mengawasi juga mbak.  
  Misalnya juga membantu dalam menyimak siswa saat membaca  
  Al-Qur‟an, kalau untuk kegiatan mentoring Al-Qur‟an dibantu oleh 
  Pak Bayu, Bu Heny Apri, Bu Faradila, Bu Henny Okta, Bu  
  Aprilina, Bu Heny Damayanti dan saya sendiri mbak. 
Peneliti : Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di  
  sekolah ini bu? 
Ibu Yuni : Paling ada beberapa siswa yang susah diatur mbak, tapi lama- 
  kelamaan mereka memiliki kesadaran sendiri mbak, tanpa disuruh  
  langsung pergi ke masjid gitu. Kalau untuk sarana prasarana  
  inshaAllah sudah memadai mbak, masjid juga sudah cukup luas,  
  ada 2 lantai, di masjid juga menyediakan mukena bagi siswa yang  
  tidak membawa mukena. 
Peneliti : Ya sudah bu, mungkin cukup itu dulu wawancara saya. Terima  
  kasih atas waktunya bu. 
  
 
 
Ibu Yuni : Iya mbak sama-sama. Semoga penelitiannya cepat selesai. 
Peneliti : Aamiin. Terima kasih bu. Saya permisi dulu bu.    
  Assalamu‟alaikum. 
Ibu Yuni : Wa‟alaikumsalam. 
  
 
 
FIELD NOTE 4 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 4 April 2018 
Waktu   : 10.00-10.40 WIB 
Tempat  : Ruang Guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Narasumber  : Bapak Zainul Arifin S. S (Guru PAI dan Pendamping  
     Kegiatan Keagamaan) 
Deskripsi data  : 
 Pada saat itu peneliti datang ke SMP Islam Nurussalam Al-Khoir untuk 
wawancara dengan guru PAI sekaligus pendamping kegiatan keagamaan yaitu 
bapak Zainul Arifin. Berikut kutipan wawancara dengan bapak Zainul. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak. 
Bapak Zainul : Wa‟alaikumsalam mbak. Silahkan masuk. 
Peneliti : Nggeh pak. Maaf ini betul dengan bapak Zainul? 
Bapak Zainul : Iya mbak benar. Silahkan duduk. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Fitri Nur Afikhah dari  
  IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya kemarin  
  sudah meminta izin ke bapak Joko untuk melakukan penelitian di  
  sini pak. Kebetulan yang saya teliti berhubungan dengan   
  pembentukan kepribadian melalui kegiatan keagamaan pak. Jadi  
  pak Joko menyuruh saya untuk menemui bapak selaku  guru  
  PAI dan pendamping kegiatan keagamaan di SMP Islam   
  Nurussalam Al-Khoir ini pak. Saya juga mau meminta waktu  
  bapak untuk wawancara sebentar boleh pak? 
Bapak Zainul : Oohh..iya mbak. Kebetulan saya di sini mengajar bahasa arab,  
  fiqih dan SKI.  Saya juga bertugas untuk menjadi pendamping  
  kegiatan keagamaan di sini. Iya boleh silahkan mau tanya apa  
  mbak? 
Peneliti : Bagaimana kondisi akhlak siswa di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir ini pak? 
  
 
 
Bapak Zainul : Alhamdulillah bagus mbak, mungkin karena terbiasa sebelum  
  masuk kelas itu ada kegiatan tadarus. Lalu sebelum shalat dhuhur  
  dan shalat ashar juga tadarus, dan itu efeknya bagus buat siswa  
  mbak. Kalau sama Qur‟an aja menghormati insha Allah sama yang 
  lain juga mneghormati. Dan tadarus itu dilaksanakan setiap  
  hari mbak, jadi sudah menjadi makanan sehari-hari buat siswa di  
  sini. 
Peneliti : Lalu program keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir ini apa saja pak? 
Bapak Zainul : Ada Jum‟at religi itu setiap Jum‟at ketiga. Kegiatannya tadarus,  
  shalat dhuha,  tausiyah dari guru. Kemudian ada infaq wajib setiap 
  hari Jum‟at. Lalu ada program iqro‟ bagi siswa yang belum bisa  
  membaca Al-Qur‟an. Sebenarnya dari sekolah mentargetkan 3 juz,  
  namun kalau di sini yang dilihat prosesnya mbak. Siswa di sini  
  semangat dalam menghafal walaupun belum mencapai 3 juz, ya  
  paling juz 30 mbak. Tapi kami sangat mengapresisasi semangat  
  mereka. Alhamdulillah walaupun sebagian dari SD negeri tapi  
  mereka bisa lancar membaca. Untuk makhorijul huruf insha Allah  
  siswa di sini sudah menguasai mbak. Setelah shalat dhuhur juga  
  ada pembacaan sirah nabawi. 
Peneliti : Tujuan diadakannya kegiatan atau program keagamaan ini apa  
  pak? 
Bapak Zainul : Kegiatan keagamaan ini bertujuan agar siswa itu memiliki  
  akhlakul karimah, terbiasa beribadah tepat waktu, lebih   
  mendekatkan diri kepada Allah Swt, memiliki kepribadian yang  
  baik. Ya kurang lebih seperti itu mbak. Jadi di sekolah ini tidak  
  hanya mengajarkan ilmu dunia saja tetapi juga ilmu agama  dan  
  juga mendidik agar siswa berakhlak mulia. Karena ilmu agama itu  
  berguna bagi siswa untuk bekal di kehidupan yang akan datang. 
Peneliti : Kemudian bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam   
  pembentukan  kepribadian muslim siswa? 
  
 
 
Bapak Zainul : Mengenalkan anak-anak dengan Al-Qur‟an, kemudian shalat  
  dhuha. Shalat  dhuha pun Alhamdulillah gak disuruh juga ada yang 
  shalat, kemudian wudhu harus benar, kemudian shalat berjama‟ah  
  dengan tertib, dan tausiyah.   
Peneliti : Kepribadian muslim seperti apa yang bapak harapkan? 
Bapak Zainul :Yang mempunyai akhlak yang bagus, iman yang kuat, menghafal  
  Al-Qur‟an. 
Peneliti : Selama proses pembentukan kepribadian siswa melalui kegiatan  
  keagamaan di sini apakah ada hambatan pak? 
Bapak Zainul : Ya ada tapi sedikit, paling yang laki-laki. Kelas VIII agak susah  
  diatur mbak, kalau untuk pionirnya kelas IX, kelas IX itu   
  akhlaknya sudah terbentuk menjadi bagus. Di sini kelasnya dipisah 
  mbak, jadi putri sendiri, putra sendiri. 
Peneliti : Oohh..begitu pak. Lalu bagaimana cara bapak dalam   
  membiasakan siswa beribadah tepat waktu? 
Bapak Zainul : Yang jelas disiplin waktu mbak, jadi jika waktu shalat tiba  
  langsung menuju masjid. Tapi untuk wudhu terkadang saya awasi  
  mbak, soalnya ada beberapa siswa yang gaduh. Kalau dulu   
  mungkin ada beberapa yang harus dioyak-oyak mbak, tapi lama- 
  kelamaan mereka terbiasa dengan sendirinya. Saya juga   
  memberikan penjelasan bahwa tujuan sholat itu agar siswa   
  memiliki kesadaran bahwa ibadah sholat merupakan kewajiban dan 
  kebutuhan umat muslim yang harus ditunaikan dan merupakan  
  tiang agama, dan akan menjadi hal yang ditanyakan pertama kali di 
  akhirat kelak. Kegiatan shalat di sini dilaksanakan dengan metode  
  keteladanan dan pembiasaan mbak, jadi guru memberikan contoh  
  keteladanan dalam melaksanakan shalat misalnya melaksanakan  
  shalat dengan tepat waktu dan pembiasaan yang dilaksanakan  
  secara rutin. 
Peneliti : Kemudian apa yang bapak lakukan jika ada siswa yang   
  menyimpang dari kepribadian seorang muslim? 
  
 
 
Bapak Zainul : Saya panggil lalu saya nasehati mbak. Di sini misalnya kalau ada  
  siswa yang nge-geng harus segera dimusnahkan mbak karena tidak 
  baik. Tidak boleh memilih-milih teman, dan bertujuan agar  
  ukhuwahnya tetap terjalin. 
Peneliti : Lalu permasalahan yang sering dilakukan siswa apa saja pak? 
Bapak Zainul : Kalau untuk bolos jarang banget mbak, soalnya kalau ada siswa  
  yang tidak masuk pun izinnya harus jelas. Jika ada siswa yang dari  
  rumah berangkat sekolah tapi di sekolah tidak ada nanti segera  
  diurus ditindaklanjuti mbak. Soalnya dibuat juga grup WA khusus  
  wali murid mbak. Kalau dulu itu pernah setelah liburan ada  
  siswa yang rambutnya disemir mbak, terus ada juga yang ngrokok  
  kemudian saya hukum gundul. Masalahnya itu ngrokoknya di kelas 
  jadi ketahuan, kalau di luar sekolah kurang tau. 
Peneliti : Apa ada kerjasama antara guru PAI dengan guru lain pak? 
Bapak Zainul : Ada mbak. Jadi guru di sini juga diharuskan bisa membaca Al- 
  Qur‟an agar  bisa membimbing siswa misal pas kegiatan baca iqro‟ 
  itu, kemudian mengawasi pas kegiatan Jum‟at religi. Oiya di sini  
  juga ada wisuda Khotmil Qur‟an mbak, setiap setahun sekali. Baru 
  2x sih mengadakan wisuda khotmil Qur‟an itu. Jadi untuk siswa  
  yang sudah hafal juz ke 30 di wisuda mbak.  Mereka di tes dengan  
  nama-nama surat, kemudian melanjutkan ayat, ayatnya di bolak- 
  balik mereka hafal. 
Peneliti : Ya sudah mungkin cukup untuk hari ini pak, mungkin nanti kalau 
  saya membutuhkan informasi lagi saya menghubungi bapak lagi. 
Bapak Zainul : Oh..iya mbak siap inshAllah saya bantu. 
Peneliti : Terima kasih atas waktunya pak. Saya permisi dulu.   
  Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Zainul : Wa‟alaikumsalam. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 5 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 6 April 2018 
Waktu   : 10.00-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang Guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Narasumber  : Bapak Amri Hamzah S.Pd (Guru PAI) 
 Pada saat itu peneliti datang ke SMP Islam Nurussalam A-Khoir untuk 
melakukan wawancara dengan bapak Amri selaku guru PAI. Berikut kutipan 
wawancara dengan bapak Amri. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Amri : Wa‟alaikumussalam. Silahkan duduk mbak. Ada yang bisa saya  
  bantu. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Fitri Nur Afikhah dari  
  IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya kemarin  
  sudah meminta izin ke bapak Joko untuk melakukan penelitian di  
  sini pak. Kebetulan yang saya teliti berhubungan dengan   
  pembentukan kepribadian melalui kegiatan keagamaan pak. Jadi  
  pak Joko menyuruh saya untuk menemui bapak selaku  guru  
  PAI dan pendamping kegiatan keagamaan di SMP Islam   
  Nurussalam Al-Khoir ini pak. Kemarin saya juga sudah wawancara 
  dengan bapak Zainul. Nah sekarang saya juga ingin wawancara  
  dengan bapak. Boleh pak? 
Bapak Amri : Oh..dari IAIN Surakarta. Iya mbak gak papa. Silahkan mau tanya  
  apa. 
Peneliti : Kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir ini apa saja pak? 
Bapak Amri : Ada tadarus, Jum‟at religi, shalat dhuhur dan shalat ashar   
  berjama‟ah, infaq, hafalan surat-surat pendek. Kalau tadarus itu  
  setiap hari sebelum KBM dan sebelum shalat dhuhur dan ashar,  
  sebelum shalat Jum‟at juga tadarus. Jadi kalau untuk tadarus di sini 
  sudah menjadi makanan sehari-hari mbak karena merupakan  
  
 
 
  kegiatan rutin agar siswa membiasakan membaca ayat-ayat suci  
  Al-Qur‟an. Kalau untuk tadarus pagi itu dipimpin guru lewat  
  speaker mbak. Jadi siswa mengikuti tadarus di dalam kelas   
  masing-masing. 
Peneliti : Tujuan diadakannya kegiatan atau program keagamaan ini apa  
  pak? 
Bapak Amri : Untuk kegiatan keagamaan ini bertujuan agar siswa itu memiliki  
  akhlakul karimah akhlak yang terpuji, kemudian terbiasa beribadah 
  tepat waktu, lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, kemudian  
  agar memiliki kepribadian yang baik. Ya kurang lebih seperti itu  
  mbak. Di sekolah ini tidak hanya mengajarkan ilmu dunia saja  
  tetapi juga ilmu agama dan juga mendidik agar siswa berakhlak  
  mulia. Karena ilmu agama itu berguna bagi siswa untuk bekal di  
  kehidupan yang akan datang. 
Peneliti : Kegiatan keagamaan di sini yang mengkoordinasi siapa pak? 
Bapak Amri : Yang mengkoordinasi itu Ustad Zain mbak, kalau saya hanya  
  membantu saja, kadang juga mengawasi seperti saat kegiatan  
  tadarus di masjid, kemudian Jum‟at religi. 
Peneliti : Apa yang membedakan sekolah ini dengan sekolah-sekolah yang  
  lain pak? 
Bapak Amri : Yang membedakan mungkin kalo sekolah lain siswa putra dan  
  putri masih digabung kelasnya mbak, kalo di sini siswa putra dan  
  siswa putri itu dipisah kelasnya. Bahkan tangga menuju lantai 2  
  juga disendirikan, untuk siswa putra melewati tangga yang sebelah  
  selatan, sedangkan siswa putri lewat tangga sebelah utara. Kalo  
  untuk kegiatan keagaman mungkin kurang lebih sama dengan  
  sekolah Islam lainnya. 
Peneliti : Selama bapak menjadi pendamping kegiatan keagaman, apakah  
  ada hambatannya dalam pelaksanaannya pak? 
Bapak Amri : Alhamdulillah tidak begitu sulit sih mbak mengatur siswa-siswi  
  di sini.  
  
 
 
Peneliti : Apakah ada perubahan dari siswa setelah mengikuti kegiatan  
  keagamaan yang ada di sekolah pak? 
Bapak Amri : Ada mbak. Dari kegiatan keagamaan ini menjadikan siswa itu  
  lebih taat dalam beribadah, disiplin, bacaan Al-Qur‟an mereka  
  semakin lancar dan juga sopan santun terhadap guru. 
Peneliti : Baiklah pak mungkin cukup itu dulu yang saya tanyakan. Terima  
  kasih atas waktunya pak. Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Amri : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumussalam. 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 6 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Agustus 2018 
Waktu   : 08.10-08.40 WIB 
Tempat  : Ruang Guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Narasumber  : Bapak Muadz Wilda S. Pd (Guru PAI dan Pendamping  
     Kegiatan Keagamaan) 
Deskripsi data  : 
 Pada hari ini saya datang ke SMP Islam Nurussalam Al-Khoir untuk 
melakukan wawancara dengan bapak Muadz selaku guru PAI dan pendamping 
kegiatan keagamaan. Bapak Muadz ini merupakan guru PAI yang baru di SMP 
Islam Nurussalam Al-Khoir ini. Berikut  kutipan wawancara dengan bapak 
Muadz. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak. 
Bapak Muadz : Wa‟aikumussalam. Iya silahkan duduk mbak. 
Peneliti : Ini benar dengan bapak Muadz guru PAI nggeh? 
Bapak Muadz : Iya mbak benar. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Fitri Nur Afikhah dari  
  IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Agama Islam. Saya kemarin  
  sudah meminta izin ke bapak Joko untuk melakukan penelitian di  
  sini pak. Kebetulan yang saya teliti berhubungan dengan   
  pembentukan kepribadian melalui kegiatan keagamaan pak.  
  Kemarin saya sudah wawancara dengan bapak Zainul. Nah  
  sekarang saya juga ingin wawancara dengan bapak. Boleh pak? 
Bapak Muadz : Oh..iya boleh mbak, silahkan. Mau tanya tentang apa? 
Peneliti : Bapak di sini ngajar apa saja pak? 
Bapak Muadz : Saya ngajar SKI, sirah Nabawi, fiqih sama aqidah akhlak mbak.  
Peneliti : Program atau kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam  
  Nurussalam Al-Khoir ini apa saja pak? 
Bapak Muadz : Ada tahfid yang menjadi target di akhir semester kelas VIII mbak, 
  nanti ada wisuda khotmil Qur‟an bagi siswa yang sudah hafal juz  
  
 
 
  ke 30, kemudian ada  qiro‟ah tapi belum berjalan dengan   
  maksimal. Ada juga infaq mbak setiap hari Jum‟at, kemudian  
  hafalan surat-surat pendek juga.  
Peneliti :Kemudian yang bertanggung jawab dalam kegiatan kegamaan di  
  sini siapa pak? 
Bapak Muadz : Untuk kegiatan keagamaan dikoornasi oleh ustadz Zain mbak.  
  Kalau saya hanya membantu saja dengan guru-guru yang lain. 
Peneliti : Untuk kegiatan hafalan surat pendek itu pelaksanaannya setiap  
  hari apa pak? 
Bapak Muadz : Untuk setoran hafalan itu semaunya siswa sih mbak. Seminggu  
  kadang ada yang setor 3x. biasanya setoran saat jam istirahat. Yang 
  penting tergetnya semester akhir kelas VIII siswa harus hafal juz  
  ke 30. Iqro‟ juga setiap hari  sebelum shalat dhuhur. Kalau untuk  
  siswa yang masih iqro‟ itu diampu kakak kelas yang sudah lancar  
  membaca Al-Qur‟an, biasanya kelas VII yang belum bisa   
  membaca Al-Qur‟an, karena sebagian dari SD Negeri. 
Peneliti : Kalau untuk infaq tadi kan pelaksanaannya setiap hari Jum‟at  
  pak, nah uang  dari hasil infaq itu disetorkan ke siapa dan uangnya  
  akan digunakan untuk apa  pak? 
Bapak Muadz : Uang infaqnya disetorkan ke Ustadz Zain mbak. Biasanya  
  digunakan untuk kegiatan baksos sama di kasih ke panti asuhan  
  gitu mbak. 
Peneliti : Untuk kegiatan membaca iqro‟ dan mentoring Al-Qur‟an itu ada  
  semacam buku prestasi gitu gak pak? 
Bapak Muadz : Ada mbak. Jadi setiap siswa dikasih buku kecil gitu buat   
  mengecek siswa sudah membaca sampe halaman berapa gitu.  
  Untuk kegiatan hafalan juga ada buku setorannya mbak. Kayak  
  gini bukunya (sambil memperlihatkan buku  setoran hafalan ke  
  saya) 
Peneliti : Ooh..begitu. Nanti saya pinjam sebentar nggeh pak, mau saya  
  fotocopy.  
  
 
 
Bapak Muadz : Iya mbak silahkan gak papa. 
Peneliti :Apakah ada evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan keagamaan pak? 
Bapak Muadz : Ada mbak. Biasanya dibahas saat rapat guru, setiap awal bulan. 
Peneliti : Apakah ada perubahan siswa kelas VIII setelah mengikuti  
  kegiatan keagamaan yang dislenggarakan di sekolah ini pak? Kalau 
  ada contohnya seperti apa? 
Bapak Muadz : Ada mbak. Contohnya ya siswa itu terbiasa melaksanakan  
  tadarus, shalat  tanpa harus dioyak-oyak. Kalau untuk kelas VII  
  mungkin belum maksimal mbak, karena mereka masih   
  menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, tapi untuk kelas VIII  
  dan IX mereka sudah terbiasa, akhlaknya sudah terbentuk.  
Peneliti : Untuk reward dan punishment dalam kegiatan keagamaan di sini  
  seperti apa pak?? 
Bapak Muadz :Untuk reward saat bulan Romadhon itu ditarget khatam 3x  
  membaca Al-Qur‟an nanti ada hadiah. Kalau untuk punishment  
  paling yang ramai atau gaduh saat kegiatan Jum‟at religi gitu  
  disuruh nulis 1 juz, menghafal surat gitu  sih mbak. 
Peneliti : Mungkin cukup itu dulu pak. Terima kasih karena sudah   
  diizinkan wawancara dengan bapak. Saya permisi dulu nggeh pak.  
  Assalamu‟alaikum . 
Bapak Muadz : Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumussalam. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 7 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Agustus 2018 
Waktu   : 09.00-09.20 WIB 
Tempat  : Ruang Guru SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
Narasumber  : Bapak Zainul Arifin S. S (Guru PAI dan Pendamping  
     Kegiatan Keagamaan) 
 Setelah melakukan wawancara dengan bapak Muadz, peneliti melanjutkan 
wawancara dengan bapak Zainul. Berikut kutipan wawancara dengan bapak 
Zainul. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak. 
Bapak Zainul : Wa‟alaikumsalam. Iya silahkan masuk mbak silahkan duduk. 
Peneliti : Nggeh pak terima kasih. 
Bapak Zainul : Ada yang bisa saya bantu? Gimana skripsinya sudah sampai mana 
  mbak? 
Peneliti : Baru proses bab 4 pak. Ini saya mau wawancara dengaan   
  jenengan lagi pak. 
Bapak Zainul : Ohh..iya mudah-mudahkan cepet selesai ya. Iya boleh mau tanya  
  apa? 
Peneliti : Untuk kegiatan hafalan surat-surat pendek itu ada semacam kartu  
  prestasinya mboten pak? 
Bapak Zainul : Ooh..ada mbak. Buku setoran namanya. Sebentar saya ambilkan  
  contohnya. 
Peneliti : Nggeh pak. 
Bapak Zainul : Ini mbak (sambil menyerahkan buku kecil warna biru). Silahkan  
  dilihat-liat. Kalau mau dibawa dulu juga gak papa.   
Peneliti : Nggeh pak, nanti saya fotocopy saja pak. Kalau untuk absensi  
  kegiatan shalat apa ada juga pak? 
Bapak Zainul : Ada mbak, tapi di kelas. 
Peneliti : Nanti saya boleh fotocopy mboten pak? 
  
 
 
Bapak Zainul : Iya mbak gak papa. Nanti langsung diambil saja gak papa, kalau  
  ada apa-apa langsung bilang saya saja. 
Peneliti : Nggeh pak terima kasih. Kemudian apakah ada evaluasi untuk  
  kegiatan keagamaan di sekolah ini pak? 
Bapak Zainul : Ada mbak. Biasanya di bahas waktu rapat guru. Rapatnya itu satu 
  bulan sekali.  
Peneliti : Nggeh sampun pak. Terima kasih atas waktunya. Saya permisi  
  dulu. Assalamu‟alaikum. 
Bapak Zainul : Nggeh mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE 8 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Waktu   : 08.00-08.15 WIB 
Tempat  : Masjid 
Narasumber  : Fitri Khusnul Khotimah (Sie Keagamaan kelas VIII A) 
Deskripsi data  : 
 Pada hari Jum‟at tanggal 24 Agustus 2018 peneliti datang ke SMP Islam 
Nurussalam Al-Khoir untuk melakukan observasi kegiatan Jum‟at Religi. Pada 
saat itu peneliti berkesempatan untuk mewawancarai Sie Keagamaan kelas VIII A 
yang bernama Fitri Khusnul Khotimah. Berikut kutipan hasil wawancara penulis 
dengan Fitri Khusnul Khotimah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Fitri   : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Maaf dek boleh mengganggu waktunya sebentar. Saya Fitri  
  mahasiswi IAIN Surakarta. Apa benar ini dengan dek Fitri? 
Fitri   : Iya benar, ada apa ya mbak? 
Peneliti : Wah nama kita samaan ya dek hehe. Begini dek saya ingin  
  wawancara sebentar dengan dek Fitri. Boleh? 
Fitri   : Iya mbak namanya sama. Boleh mau tanya apa mbak? 
Peneliti : Apa benar kamu di kelas VIII A dijadikan sebagai sie   
  keagamaan? 
Fitri   : Iya mbak benar. 
Peneliti : Kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir itu apa saja dek? 
Fitri   : Banyak sih mbak, seperti shalat dhuhur dan shalat ashar   
  berjama‟ah, shalat dhuha, Jum‟at religi, hafalan, tadarus mbak.  
Peneliti : Apakah kamu aktif mengikuti kegiatan keagamaan tersebut? 
Fitri   : Alhamdulillah aktif mbak. 
Peneliti : Dek Fitri tadi kan di kelas sebagai sie keagamaan ya. Tugas kamu 
  sebagai sie keagamaan apa aja dek? 
  
 
 
Fitri   : Ya kalau sudah waktunya shalat mengajak teman-teman yang lain 
  buat segera ke masjid, mengawasi pada saat tadarus sebelum KBM 
  jika guru mapel jam pertama belum datang. 
Peneliti : Oh begitu. Terus dek Fitri pernah tidak melanggar tata tertib  
  sekolah? 
Fitri   : Alhamdulillah tidak pernah sih mbak. 
Peneliti : Kalau ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah biasanya  
  respon bapak ibu guru bagaimana dek? 
Fitri   : Biasanya ditegur dulu mbak, kadang juga disuruh bersih-bersih  
  kamar mandi, menyiram bunga, hafalan surat-surat pendek gitu  
  mbak. 
Peneliti : Apa manfaat yang kamu rasakan setelah megikuti kegiatan  
  keagamaan di sekolah dek? 
Fitri   : Lebih mendekatkan diri kepada Allah, terus ibadahnya tepat  
  waktu mbak. Kalau di rumah saya juga ikut kegiatan yang   
  diadakan di masjid mbak, ngajar TPA, dan pengajian. Saya juga  
  tetap melaksanakan shalat dhuha mbak di  rumah. 
Peneliti : Wah bagus itu dek. Kalau untuk shalat dhuha di sekolah biasanya 
  dilaksanakan pukul berapa? 
Fitri  : Biasanya pas istirahat pertama mbak jam 09.00 WIB, tapi kalau  
  pas kegiatan Jum‟at religi shalat dhuhane jam 08.00 WIB mbak di  
  pimpin bapak guru. 
Peneliti : Semoga bisa istiqomah ya dek. Ya sudah terima kasih ya sudah  
  dibolehin wawancara sama dek Fitri.  
Fitri   : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Fitri   : Wa‟alaikumsalam mbak. 
 
  
 
 
FIELD NOTE 9 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Jum‟at, 24 Agustus 2018 
Waktu   : 12.30-12.50 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas VIII B 
Narasumber  : Ridhoka Belva (Ketua kelas VIII B) 
Deskripsi data  : 
 Pada hari Sabtu tanggal 25 Agustus 2018 peneliti melanjutkan penelitian 
dengan mengamati kegiatan tadarus sebelum shalat dhuhur. Setelah shalat dhuhur 
selesai, peneliti menuju kelas VIII B untuk melakukan wawancara dengan siswa. 
Pada saat itu peneliti berkesempatan untuk mewawancarai ketua kelas VIII B 
yang bernama Ridhoka Belva. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan 
Ridhoka Belva. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Ridhoka : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Maaf dek boleh mengganggu waktunya sebentar. Saya Fitri  
  mahasiswi IAIN Surakarta. Apa benar ini dengan dek Ridho ketua  
  kelas VIII B? 
Ridhoka : Iya mbak benar, ada apa ya mbak? 
Peneliti : Saya ingin wawancara sebentar dengan dek Ridho. Boleh? 
Ridhoka : Boleh mbak. Mau tanya apa mbak? 
Peneliti : Kegiatan keagamaan yang ada di SMP Islam Nurussalam Al- 
  Khoir itu apa saja dek? 
Ridhoka : Kegiatan e banyak mbak, seperti tadarus setiap pagi, shalat  
  dhuhur dan shalat ashar berjama‟ah, shalat dhuha, Jum‟at religi,  
  hafalan surat pendek, mbak.  
Peneliti : Apakah kamu aktif mengikuti kegiatan keagamaan tersebut? 
Ridhoka : Alhamdulillah aktif mbak. 
Peneliti : Apa manfaat yang kamu rasakan setelah megikuti kegiatan  
  keagamaan di sekolah dek? 
  
 
 
Ridhoka : Shalatnya tepat waktu terus mbak, terus lebih lancar membaca  
  Al-Qur‟an, hafal juz ke 30 juga mbak. 
Peneliti : Kalau untuk shalat Jum‟at itu diwajibkan gak dek? 
Ridhoka : Iya mbak siswa harus Jum‟atan di sini, nanti habis Jum‟atan ada  
  yang ikut kegiatan pramuka ada juga yang langsung pulang mbak.  
  Kalau gak Jum‟atan di sekolahan nanti takutnya di rumah pada gak 
  shalat Jum‟at malah main. 
Peneliti : Terus kalau untuk kegiatan Jum‟at religi setiap minggu ketiga itu  
  kamu aktif mengikuti gak?  
Ridhoka : Aktif mbak. Kalo gak ikut ataupun telat nanti dapat hukuman,  
  biasane dihukum disuruh hafalan gitu mbak.   
Peneliti : Apa yang kamu rasakan setelah mengikuti kegiatan Jum‟at religi  
  itu dek? 
Ridhoka : Lebih disiplin dalam hal waktu dan juga ibadah, terus lebih  
  meningkatkan ketaqwaan mbak, dan mendekatkan diri kepada  
  Allah mbak. terus ada sirah nabawi juga mbak lebih tau tentang  
  kisah-kisah Nabi juga mbak.  
Peneliti : Oh begitu. Terus dek Ridho pernah tidak melanggar tata tertib  
  sekolah? 
Ridhoka : Pernah sih mbak hehe. 
Peneliti  : Kalau boleh tau pernah melanggar tata tertib apa dek? 
Ridhoka : Dulu pernah pas ke sekolah naik sepeda motor mbak, padahal kan 
  aturan dari sekolah seharusnya gak boleh. Tapi sekarang   
  udah gak pernah melanggar lagi kok mbak. 
Peneliti : Kalau ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah biasanya  
  respon bapak ibu guru bagaimana dek? 
Ridhoka : Ditegur dulu mbak, terus dinasehati di ruang BK, kadang kalau  
  datang terlambat disuruh menyiram bunga terus hafalan surat-surat 
  pendek gitu mbak. 
Peneliti : Ya sudah terima kasih ya sudah dibolehin wawancara sama dek  
  Ridho.  
  
 
 
Ridhoka : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Ridhoka : Wa‟alaikumsalam mbak 
  
 
 
FIELD NOTE 10 WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 25 Agustus 2018 
Waktu   : 12.30-12.45 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas VIII A 
Narasumber  : Nabila Rahmawati (siswa kelas VIII A) 
Deskripsi data  : 
 Pada saat itu setelah peneliti mengamati kegiatan shalat Jum‟at, peneliti 
langsung menuju kelas VIII A untuk melakukan wawancara dengan salah satu 
seorang siswa. siswa yang peneliti wawancarai yaitu bernama Bila. Berikut 
kutipan wawancara dengan Bila. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek. 
Bila   : Wa‟alaikumsalam. Ada apa ya mbak? 
Peneliti  : Saya Fitri Nur Afikhah dari IAIN Surakarta. Saya di sini lagi  
  penelitian dek. Saya boleh tanya sedikit tentang kegiatan   
  keagamaan di sekolah ini gak dek? 
Bila   : Boleh mbak silahkan. Saya siap menjawab. 
Peneliti : Kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan di sini apa aja  
  dek? 
Bila  : Ada shalat dhuhur berjama‟ah, shalat ashar berjama‟ah juga, terus 
  hafalan surat pendek, tadarus mbak setiap pagi sebelum pelajaran  
  dimulai, shalat Jum‟at, ada juga Jum‟at religi mbak. 
Peneliti  : Kamu mengikuti semua kegiatan itu dek? 
Bila  : Alhamdulillah mengikuti semuanya mbak. Ya walaupun pas  
  awal-awal masuk sekolah ini kayak terpaksa gitu mbak mengikuti  
  kegiatannya soalnya beda sama di SD dulu, tapi lama-kelamaan  
  jadi terbiasa sih mbak. 
Peneliti : Kalau untuk setoran hafalan itu ke siapa dek? 
Bila  : Ke guru PAI mbak. Bisa ke pak Zainul, bisa juga ke pak Muadz  
  mbak. Jadi siswa setoran sambil bawa kartu prestasi hafalan gitu  
  mbak. 
  
 
 
Peneliti : Ohh...begitu. Terus setorannya setiap hari apa aja dek? 
Bila  : Setiap hari mbak. Kalau ada siswa yang sudah hafal surat tertentu 
  langsung setoran ke pak guru mbak. 
Peneliti : Apa yang dek Bila rasakan setelah mengikuti kegiatan-kegiatan  
  keagamaan itu dek? 
Bila  : Ya senang mbak. Karena di sekolah ini tidak hanya mempelajari  
  ilmu umum aja tapi juga ilmu agama. Terus bisa membaca Al- 
  Qur‟an dengan lancar, mendekatkan diri kepada Allah mbak.  
Peneliti : Ya sudah terima kasih ya dek atas waktunya. 
Bila  : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Bila  : Wa‟alaikumsalam. 
 
  
 
 
LAMPIRAN 6 
DAFTAR KELOMPOK SISWA BELAJAR MEMBACA AL-QUR’AN 
 
IQBAL, 
MUSH’AB 
FARHAN, 
CHAMID 
EKI, 
SIMANJUNT
AK, 
KHOIRUL 
USTAD BAYU, 
ILHAM 
BAHARI, 
AFTITO 
RISNA, 
ROFIQ, FAHRI 
1. Pendi 
2. Adhyatio 
3. Dwiky 
4. Taufiq 
5. Bagus  
1. Panji 
2. Revangga 
3. Belva  
4. Febriyanto 
5. Dainatul  
1. Reza  
2. Dian 
3. Dewa 
4. Eky 
5. Desta 
6. Ardian 
7. Denis 
8. Farrel  
1. Daffa 
2. Farras 
3. Hami 
4. Daffa NP 
5. Fardyan 
6. Candra 
7. Ridhoka 
8. Aziz 
9. Rezon  
1. Farrel 7B 
2. Deny 
3. Zunrizal 
4. Ilham 
5. Hendri 
6. Ramadhani 
7. Ridwan 
8. Fiki  
 
BU 
FARADILL
A 
BU HENNY 
OKTA 
BU HENY 
APRIL 
BU SRI 
WAHYUNI 
BU 
APRILLIA 
BU HENY 
DAMA 
1. Taufiq 
2. Bagus  
1. Febriyant
o 
2. Dainatul  
1. Reza 
2. Dian  
1. Farel 8B 
2. Denis 
3. Aziz  
1. Ardian 
2. Dhani 
1. Ridwan  
2. Ridhoka 
 
WARDAH, NIDAUL AINI, ZAHRO MUSLIKHA, 
RIFDAH 
RAHMA, 
SHAHNAZ 
NEHA, ULFA 
  
 
 
1. Ayun 
2. Evi 
3. Zahro  
1. Fita 
2. Adinda 
3. Septyana 
4. Nadhiya  
1. Talitha 
2. Anjani 
3. Nurul 
4. Salsabila  
1. Arfika 
2. Diah 
3. Keyla 
4. Hilda 
5. Kasih  
1. Nayla 
2. Merlina 
3. Nafis 
4. Letta  
Keterangan: 
1. Setiap siswa wajib mencari pengampunya masing-masing sesuai daftar 
pada tabel tersebut. 
2. Apabila pengampu dari bapak/ibu guru tidak hadir/ tidak ada jam 
mengajar, maka siswa tetap membaca kepada pengampu dari kakak kelas 
sesuai pada daftar tabel. 
3. Setiap siswa wajib membaca setiap sebelum sholat dzuhur. 
4. Setiap siswa wajib membawa iqro‟ dan formulir membaca untuk 
diserahkan kepada pengampu. 
5. Apabila ada pertanyaan/ hal-hal yang ingin dikonsultasikan, harap 
menghubungi bapak/ibu guru yang bersangkutan.  
  
 
 
LAMPIRAN 7 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII A 
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
NO NIS NAMA SISWA KELAS 
1 0137 Annisa Nur VIII A 
2 0141 Chairunysa Salsabila W VIII A 
3 0147 Fitri Khusnul Khotimah VIII A 
4 0149 Hilda Putri Eka W VIII A 
5 0153 Intan Cahya Putri VIII A 
6 0154 Intan Suci Septiana VIII A 
7 0156 Kairunnisa Indri Oktava VIII A 
8 1057 Kasih Fitia Hastuti VIII A 
9 0159 Laras Ayu Budiarti VIII A 
10 0160 Maretyana Eka VIII A 
11 0162 Melyana Laila RS VIII A 
12 0169 Nabila Rahmawati VIII A 
13 0170 Nadhiya Husna VIII A 
14 0171 Nafis Nabila VIII A 
15 0173 Nida Ul Kunti Nur Baiti VIII A 
16 0178 Rifdah Ayu Shofaya Tunnisa VIII A 
17 0179 Risky Guitri Rosdiana VIII A 
18 0180 Salsabila Nur Izzati VIII A 
19 0182 Shahin Rahmania VIII A 
20 0183 Varagetha Leiletha R VIII A 
21 0184 Vika Laila Rahmadani VIII A 
22 0185 Wardatul Fitri Amaliyah VIII A 
23 0187 Zahratul Jannah VIII A 
  
 
 
24 0188 Nisa Uswatun Khasanah VIII A 
25 0190 Sekar Arum Ningtias VIII A 
26 0191 Kanaya Riqky Aulia VIII A 
 
  
 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII B 
SMP ISLAM NURUSSALAM AL-KHOIR 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
NO NIS NAMA KELAS 
1 0136 Agung Adi Nugroho VIII B 
2 0138 Ardhian Nova R VIII B 
3 0139 Arlito Dias Putra Harmiaji VIII B 
4 0140 Bagas Dwi Purnomo VIII B 
5 0142 Denis Galih Nugroho VIII B 
6 0143 Fahrizal Iffahtoni VIII B 
7 0144 Farhan Arifudin VIII B 
8 0145 Fariel Novandika Putra VIII B 
9 0146 Fiki Muhammad Santoso VIII B 
10 0148 Hegar Tri Anggoro VIII B 
11 0150 Ikhsan Wibawanto VIII B 
12 0151 Ilham Saputra VIII B 
13 0152 Imam Prayoga VIII B 
14 0155 Iqbal Zaqi Fauzan VIII B 
15 0161 Maulana Azziz Saputra VIII B 
16 0163 Muh Abdul Chamid VIII B 
17 0164 Muh Hafizh Nursaifullah VIII B 
18 0165 Muh Hakam Arrosyid VIII B 
19 0166 Muh Ilham Bahari VIII B 
20 0167 Muhammad Rifky VIII B 
21 0168 Mush‟ab Al Ghozi VIII B 
22 0172 Naufal Raffi Fauzan VIII B 
23 0174 Rahmadani Andi P VIII B 
24 0175 Rezon Jora Wijaya VIII B 
  
 
 
25 0176 Ridhoka Belva Syah F VIII B 
26 0177 Ridwan Sholeh Habibie VIII B 
27 0181 Satya Yoma Patria Risky VIII B 
28 0186 Widhi Prayoga VIII B 
29 0195 Dhimas Pranandya Putra VIII B 
30 0196 Vicky Yusan Rahmadina VIII B 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 10 
Bangunan Sekolah SMP Islam Nurussalam Al-Khoir 
 
Visi dan Misi SMP Islm Nurussalam Al-Khoir 
 
  
 
 
Masjid Nurussalam Al-Khoir 
Foto masjid bagian 
dalam
 
  
 
 
Foto Wawancara dengan Bapak Zainul Arifin Guru PAI sekaligus Pendamping 
Kegiatan 
Keagamaan
 
  
 
 
Foto Guru PAI yang memimpin tadarus melalui 
speaker
Foto wawancara dengan Fitri VIII A Sie Keagamaan 
 
  
 
 
Foto wawancara dengan Ridhoka Ketua Kelas VIII B 
 
Foto kegiatan Shalat Dhuha Harian 
 
  
 
 
 
Foto kegiatan Tadarus sebelum Shalat Dhuhur 
 
  
 
 
Foto kegiatan Shalat Dhuhur 
Berjama‟ah
Foto kegiatan Shalat Ashar Berjama‟ah 
 
  
 
 
Foto kegiatan Shalat 
Jum‟at
 
Foto kegiatan Jum‟at Religi 
 
  
 
 
Foto kegiatan tadarus di kelas sebelum KBM 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
